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ُۖ وَأُوْلََٰٰٓئِ 
هُمُ ٱللَُّّ لَۡبَٰ ِِ كَ ٱلَّذِينَ يَسۡتَمِعُونَ ٱلۡقَوۡلَ فَ يَ تَّبِعُونَ أَحۡسَنَهُۥَٰٓۚٓ أُوْلََٰٰٓئِكَ ٱلَّذِينَ هَدَى ٰ ۡۡ   هُمۡ أُوْلُوْْ ٱ

“(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 

baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat”. 

 

(QS. Az-Zumar: 18) 
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ABSTRAK 

Ahmad Ulul Fadli skripsi dengan judul “Pandangan Kyai Haji Bisri Mustofa 

Mengenai Ayat-Ayat Haji Dalam Tafsir Al-Ibriz” 

Diskusi mengenai kitab suci al-Qur’an selalu menyuguhkan perspektif baru 

dan terkini. Tak terkecuali yang dilakukan oleh KH. Bisri Mustofa, beliau mencoba 

memberikan perspektif baru dalam memberikan pemahaman kepada umat. 

Penggunaan Bahasa Jawa krama inggil dengan penulisan menggunakan huruf Arab 

pegon, yang berbeda dari umumnya tafsir yang diulas dengan tulisan berbahasa 

Arab. Karya tersebut ditulis dalam sebuah tulisan berjudul Tafsir Al Ibriz Li 

Ma’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana Pandangan Kyai 

Haji Bisri Mustofa tentang ayat-ayat haji dalam tafsir al-Ibriz. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif (Library Research) dengan sumber 

primer tafsir al-Ibriz, sumber data sekunder melibatkan buku, artikel, dan jurnal 

yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Adapun metode yang 

digunakan didalam menganalisis data-data didalam penelitian ini adalah deskriptif-

analitis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasannya pandangan KH. Bisri 

Mustofa mengenai penafsirannya dalam kitab tafsir al-Ibriz lebih banyak 

dipengaruhi kitab Tafsir Al-Baidhowi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

beliau di mukadimah (pembukaan) kitab, bahwasannya sulmbelr ruljulkan u ltama dari 

Tafsir Al-Ibriz adalah tiga kitab tafsir, yakni Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Baidhawi, 

dan tafsir al-Khazin. Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari analisis penafsiran 

KH. Bisri Mustofa mengenai ayat-ayat haji dalam kitab tafsir al-Ibriz, bisa 

disimpulkan sebagai berikut: ayat-ayat yang dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa 

memberikan penjelasan dan pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek 

pelaksanaan ibadah haji. Terdapat beberapa tema yang diangkat, termasuk tentang 

fleksibilitas dalam pelaksanaan ibadah haji, larangan-larangan yang harus 

dihindari, tata cara pembayaran dam (denda), dan pentingnya memperbanyak dzikir 

mengagungkan Allah setelah menyelesaikan rangkaian ibadah haji. Penjelasan 

tersebut juga mengaitkan praktik-praktik ibadah dengan konteks sejarah dan 

kebiasaan masyarakat Arab sebelum kedatangan Islam. Selain itu, KH. Bisri 

Mustofa juga menyoroti perilaku dan sikap yang harus dihindari serta yang harus 

ditingkatkan setelah menyelesaikan ibadah haji, seperti menghindari sifat arogan 

dan kesombongan, serta memperbanyak dzikir dan doa yang mengarah pada 

kesejahteraan di dunia dan akhirat.  

 

Kata Kunci: Kyai Haji Bisri Mustofa, Haji, Tafsir Al-Ibriz 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam, sebagai agamauyangusempurnaudan istimewa, mengubah setiap 

aktivitas manusia menjadi bentuk ibadah ketika dilakukan dengan niat tulus 

karena Allah, dengan tujuan mencapai keridhaan, dan sesuai dengan tuntunan-

tuntunan yang telah diperintahkan. Islam tidak mengikat ibadah pada area 

tertentu saja. Keseluruhan kehidupan manusia dianggap sebagai 

jaluruamaludan persiapan bagiusetiap Muslim sebelum menghadap 

kepadauAllah pada HariuPembalasan. Keistimewaan agama Islam terletak 

pada pendekatan ini, di mana semua kegiatan manusia dianggap sebagai ibadah 

asalkan dilakukan dengan niat tulus karena Allah dan sesuai dengan petunjuk-

Nya, tanpa memandang aktivitas tertentu sebagai perbuatan kebajikan yang 

ilahi.1 

Kata “ibadah” merupakan asal kata dari Bahasa Arab:  ْعَب دَْ-يَع بدُُْ-عِباَدَة  yang 

secara etimologi mengandung makna: menurut, patuh, ikhlas, dan hina. 

YusufuQardawy berpendapat bahwa, secara etimologis, ibadah mengandung 

maknautunduk,upatuh, danumerendahkanudiriudi hadapan Yang Allah SWT. 

Oleh karena itu, penggunaan Bahasa Arab عِباَدَة lebih khusus ditujukan kepada 

Allah, sementara َْعَب د lebih merujuk kepada objek selain Allah. Hasbi As-

Shiddiqi, dalam konsep yang serupa, menginterpretasikan “ibadah” sebagai 

ta᾿at, menurut, mengikuti, tunduk, dan juga sebagai do᾿a.2 

Dalam konteks Islam, terdapat dua jenis ibadah, yaitu ibadahuqashirah 

(ibadah individual) yang hanya memberikan manfaat bagi yang 

menjalakannya, sedangkan ibadah mu’taddiyah (ibadah sosial) yang 

memberikan manfaat tidak hanya bagi pelakunya tetapi juga bagi selain yang 

mengerjakannya. Pada konteks tersebut, ibadahuhaji merupakan salah satu 

                                                 
1 Hidayatullah, Fiqih, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-

Banjari Banjarmasin, 2019), hal. 9. 
2 Khoirul Abror, Fiqh Ibadah, (Lampung: Phoenix, 2019), hal. 1. 
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dalam kategori ibadahuqashirah. Meskipun ibadahuhaji sudah ada semenjak 

zaman NabiuIbrahim, namun dalam konteks agama Islam, kewajiban 

melaksanakan haji disyariatkan mulai tahun 6 H. 

Pada tanggal 25 Zulhijah tahun ke-10 H, NabiuMuhammad beserta para 

sahabatudan istrinya berangkat menuju Makkah untuk melaksanakan ibadah 

haji. Jumlah mereka mencapai tidak kurang dari 114.000 orang, sebuah jumlah 

yang cukup besar jika dibandingkan dengan standar pada masa itu. 

Kegembiraan dan keimanan memenuhi hati mereka saat mereka memulai 

perjalanan ini.3 

Menunaikan ibadah haji ke tanah suci adalah termasuk dalam salah satu 

rukun Islam. Oleh karena itu, setiap individu Muslim diharapkan memiliki niat 

yang kuat untuk menjalankan ibadah haji tidak hanya dalam hati, melainkan 

juga perlu diwujudkan dengan tindakan nyata, seperti mendaftarkan diri 

sebagai jamaah haji melalui KantoruKementerianuAgama (Kankemenag) pada 

tingkat kabupaten atau kota.4 

Haji merupakan salahusatuupilar fundamental didalam agama Islam 

dan menjadi fondasi yangupenting. Keistimewaan ibadah ini terletak pada 

kewajiban melaksanakannya yakni hanya sekali bagi yang beragama muslim 

selama ia masih hidup. Orang Muslim dikatakan wajib untuk menjalankan 

ibadah haji ketika mereka sudah berhasil menyempurnakan syarat-syarat, yang 

paling penting di antaranya adalah memiliki kemampuan baik dari segi 

kesehatan fisik maupun ketersediaan biaya perjalanan.5 

Istilah “mampu” merujuk pada kemampuan untuk menunaikannya, 

sehingga di antara persyaratan wajib haji selain memiliki keyakinan Islam, 

mencapai usia baligh, dan memiliki akal sehat adalah memiliki kemampuan 

fisik, keuangan, dan kesehatan. Terdapat perbedaan pandangan di kalangan 

ulama mengenai pemahaman tentang “mampu”, tetapi beberapa interpretasi 

                                                 
3 Wafiyah dan Awaludin Pimay, Sejarah Dakwah, (semarang: Rasail, 2005), hal. 115.  
4 Anasom, dkk., Panduan Perjalanan Jemaah Haji, (Yogyakarta: Diva Press, 2021), hal. 

27 
5 Nurhayati dan Nur Ahmad Fadhil Lubis, Ibadah Haji Dalam Perspektif Fiqih Dan Sosial, 

(Jakarta Timur: Prenamedia Group, 2019), hal. 3. 
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menyatakan bahwa syarat kemampuan (istita᾿ah) sesuai dengan ajaran Al-

Qur᾿an dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menjalankan semua rukun 

haji dengan sempurna tanpa adanya hambatan.6 

Mampu dalam konteks ini mencakup dua aspek, yakni kemampuan 

individu secara mandiri dan kemampuan yang diberikan oleh orang lain: 

1. Kemampuan Individu 

a. Tersedia kendaraan bagi mereka yang berjarak masafatil qashri (±81 

km) atau lebih.  

b. Memiliki persediaan bekal untuk diri sendiri dan keluarga yang wajib 

diberi nafkah.  

c. Menjamin keamanan nyawa, harta, dan kehormatan diri, dengan 

persyaratan bahwa kaum perempuan harus didampingi oleh suami, 

mahram, atau beberapa perempuan yang dapat dipercaya. 

d. Menjaga kesehatan jasmani. Sesuai dengan hadis Nabi Muhammad 

SAW:  

 الصِ حَةُ وَالْفَراَغُ  نَّاسِ:نعِْمَتَانِ مَغْبُ وْنٌ فِيْهِمَا كَثِيٌْْ مِنَ ال
Hadis tersebut mengingatkan bahwa ada dua kesenangan yang 

sering diabaikan manusia, yaitu kesehatan dan kesempatan. Kesehatan 

dapat dijaga dengan berbagai cara, seperti menjaga kebersihan, 

mengonsumsi makanan bergizi, istirahat yang cukup, dan berolahraga 

secara teratur.7 

e. Memungkinkan pelaksanaan dalam waktu yang normal. 

2. Kemampuan oleh Orang Lain 

Keadaan ini dapat terjadi apabila seseorang telah meninggal dunia 

atau masih hidup tetapi tidak mampu secara fisik, dengan syarat mereka 

memberikan persetujuan.8 

                                                 
6 Abdul Choliq, Esensi Program Bimbel Manasik Haji Upaya Pemberdayaan Masyarakat, 

Jurnal At-Taqaddum, Vol. 10, No. 1, Juli 2018,  hal. 43. 
7 Hasyim Hasanah, The Da’wah Strategy through Health Mitigation for Geriatric Hajj 

Pilgrims in the Covid 19 with Ahumanistic Psychology Perspective, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 43, 

No. 2, December 2023, hal. 400. 
8 Abdul Sattar, dkk., Implementasi Desain Manasik Haji Alternatif, (Semarang: Fatwa 

Publishing, 2021), hal. 72. 
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Ibadah Haji disyariatkan terhadap mukmin baik laki-laki ataupun 

perempuan bila mana mereka beragama islam. Serta keduanya sudah 

memenuhi syarat-syaratnya. Syariat haji didasarkan kepada surat ali Imran ayat 

97. Yang menyatakan bahwa perjalanan ke Baitullahumerupakan suatu 

kewajibanubagi manusia yang mampu melakukannya. Bagi yang memasuki 

Baitullah, dia akan aman. Menolak kewajiban haji dianggap sebagai penolakan 

terhadap Allah yang Maha Kaya dan Allah tidak membutuhkan apapun dari 

seluruh alam. 

KitabuAl-Qur᾿an, sebagai rujukan umat muslim sekaligus kitab yang 

dianggap menjadii wahyu terakhir serta memiliki keotentikan langsung dari 

Allah, diakui sebagai kitab petunjuk (hidayah) yang membimbing manusia 

dariukegelapanumenuju cahayau(QS. Ibrahim/14:1).  

تِ إِلََ ٱلنُّورِ بِِِذۡنِ رَبِّ ِمۡ إِلَََٰ  هُ إلِيَۡكَ لتُِخۡرجَِ ٱلنَّاسَ مِنَ ٱلظُّلُمََٰ رََٰٱِ ٱلۡعَزِ زِ الٓرۚ كِتََٰبٌ أنَزلَۡنََٰ َِ  
 ٱلۡۡمَِيدِ  

Artinya: “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 

kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 

cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 

Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” 

Oleh karena itu, Kitab suci al-Qur’an seharusnya dipandang atau 

diidentifikasi sebagai hal yang dinamis serta bukan sebagai topik mati. 

Kehadirannya di tengah umat Islam seharusnya mendorong semangat 

penafsiran dan pengembangan maknanya. Dorongan Al-Qur'an seharusnya 

mendorong pengembangan intelektual, dan diakui bahwa tidak ada kitab suci 

lain yang memiliki daya gravitasi dan kemampuan akomodatif sehingga 

berbagai madzhab dan perbedaan pandangan dalam Islam merasa memiliki 

tempat dan pembenaranudariuAl-Qur᾿an.9 

Al-Qur’an sebagai hudan (petunjuk), bayyinah (penjelasan 

yangusangat jelas), dan furqan (pembeda) bagi seluruh umat manusia. Kitab 

                                                 
9 Husnul Hakim, Kaidah Tafsir Berbasis Terapan: Pedoman Bagi Para Penghafal Al-

Qur’an (Depok: Yayasan eLSiQ, 2022), hal. 13. 



5 

 

suci ini terus-menerus menjadi petunjuk pada setiap aspekukehidupan, dan Al-

Qur᾿anudianggap sebagai sumber petunjuk yang selalu relevan sepanjang 

waktu. Oleh karena itu, ada upaya yang berkelanjutan di kalangan umat Islam 

untuk memahami kitab suci ini, sehingga menjadikan kitab suci ini sebagai 

pedoman hidup yang diperlukan dan abadi.10 

Diskusi mengenai kitab suci ini selalu menyuguhkan perspektif baru 

dan terkini, karena selalu didalamnya ada elemen menarik dari berbagaiusudut 

pandang. Kitabullah bisa diibaratkan sebagai mutiara yang memancarkan 

pancaran cahaya dan keindahan melalui warna yang berbeda, tergantung pada 

sudut pandang serta topik yang diambil oleh umat manusia digunakan untuk 

mengamati kitab ini. Terdapat variasi peristiwa serta permasalahan didalam 

zaman modern ini sehingga menghasilkan banyak teori guna mendapatkan 

solusi yang lain, mengingat banyaknya permasalahan rutin terjadi dalam 

permaslahan dilingkup Islam.11 

Karateristik doktrin Islam ialah bersifat inklusif serta netral. Yang 

artinya tidak terpaku pada satu pihak individu manapun. Kitabullah serta hadis 

menjadi sumber utama solusi dalam pemecahan masalah kaum muslim, baik 

dalam praktek individu kepada Allah dalam hal ini beribadah maupun sosial 

masyarakat (muamalah). Upaya untuk mempelajari serta mengaplikasikan 

makna-makna al-Qur'an dengan benar secara terperinci, inilah yang dimaksud 

dengan ilmu tafsir. Namun, penting untuk diingat bahwa menafsirkan kitab al-

Qur'an memerlukan usaha dikarenakan kompleksitas materinya. 

Meskipun demikian, menyerah dan mengabaikan tafsir bukanlah 

pilihan yang bijak, terutama mengingat urgensi untuk menafsirkan Al-Qur᾿an 

di setiap era. Banyak mufassir yang telah menulis tafsir, mereka bermaksud 

supaya dapat memahamkan maksud-maksud didalam al-Qur᾿anul Karim. 

Adapun mufassir Indonesia termasuk salah satu mufassir masyhur (menonjol) 

                                                 
10 Hujair A.H. Sanaky, Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna 

Atau Corak Mufassirin), Al-Mawarid, Vol. 18, No. 1, 2008, hal. 263. 
11 Safira Andy, dkk., Penafisran Ayat-Ayat Haji Dalam Tafsir Al-Munir, Islamika: Jurnal 

Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 5, No. 2, April 2023, hal. 501. 
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adalah KH. BisriuMustofa (1915-1977 M) dengan karyanyan yang judul Al 

Ibriz Li Ma’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz. 

Ada suatu hal menarik dalam pendekatan beliau terhadap penafsiran 

ayat Al-Qur'an. Jika umumnya tafsir dikembangkan dalam Bahasa Arab, KH. 

Bisri Mustofa memilih untuk menggunaka tafsirnya dalam Bahasa Jawa karma 

inggil dengan menggunakan tulisan huruf Arab pegon. Tujuan dari penggunaan 

bahasa karma inggil ini adalah untuk meningkatkan fleksibilitas dan 

mempermudah pemahaman, menciptakan komunikasi yang lebih dekat antara 

penulis dan pembaca. Pendekatan ini membawa keunikan akademis yang 

menarik dalam memeriksa kitab Tafsir Al-Ibriz Li Ma’rifati Tafsir Al-Qur’an 

Al-Aziz. Keputusan ini diambil menggunakan pemikiran yang mendalam, 

sehingga kitabutafsir ini lebih mudah diakses, terutama bagi masyarakatuJawa, 

dan lebih globalnya bagi seluruh penduduk Indonesia. Oleh karena itu, judul 

skripsi ini adalah “Pandangan Kyai Haji BisriuMustofauTentanguAyat-Ayat 

Haji Dalam TafsiruAl-Ibriz.” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pandangan Kyai Haji Bisri Mustofa tentang ayat-ayat haji 

dalam tafsir Al-Ibriz?  

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap bagaimana 

Pandangan Kiyai Haji BisriuMustofauTentanguAyat-Ayat Haji Dalam 

TafsiruAl-Ibriz. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Telolreltis 

Turut berpartisipasi dalam memahamankan serta menambah 

wawasan  tentang tafsir-tafsir yang ada di nusantara, terutama dalam 

konteks ayat-ayat haji, dengan menghadirkan wawasan baru dalam 

studi ini. Melalui analisis pandangan Kyai Haji Bisri Mustofa, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
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keilmuan tafsir yang ada di Indonesia, memberikan sudut pandang 

baru, dan menjadi sumbangan berharga bagi para peneliti dan 

pembaca yang tertarik pada bidang ini. 

b. Manfaat Praktis 

Peneltian ini diharapkan dapat menyediakan informasi tentang 

haji dalam tafsir al-Ibriz, sehingga bisa dijadikan referensi bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik yang terkait 

dengan masalah haji. 

D. Tinjaun Pustaka 

Tinjauan pustaka memegang peranan penting dalam penelitian. Ini 

merupakan kegiatan untuk menyelidiki kembali atau menyajikan secara 

ringkas tulisan terkait artikel dari buku, jurnal, dan dokumen lainnya. Hal ini 

melibatkan penjelasan mengenai penelitian sebelumnya yang relevan serta 

menggambarkan teori dan informasi dari masa lalu hingga sekarang. Dalam 

konteks penelitian mengenai pandangan Kyai Haji Bisri Mustofa terhadap 

ayat-ayat haji dalam tafsir Al-Ibriz, terdapat banyak riset yang sudah dijalankan 

oleh peneliti sebelumnya. Walaupun demikian, penulis terus berupaya mencari 

penelitian yang kurang lebih memiliki keterkaitan deng penelitan ini. 

Pertama, Febrianti Astuti (2023), penelitian yang berjudul “Analisis 

Pemikiran Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap Penafsiran Ayat-Ayat 

Haji dalam Tafsir An-Nur”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan deskripsi dan analisis terhadap pandangan Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddieqy terkait ayat-ayat haji yang terdapat dalam tafsir An-Nur. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi literatur, dan pengumpulan data dilakukan melalui teknik 

metode historis. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

tahlili (analisis). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat haji dalam tafsir An-Nur, 

jika dibandingkan dengan beberapa tafsir lain, menunjukkan bahwa esensinya 

sebenarnya tidak jauh berbeda. Yang membedakan antara tafsir ini dengan 
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tafsir lainnya hanyalah gaya bahasa yang digunakan. Tafsir An-Nur menjadi 

salah satu penafsiran terbaik di antara tafsiran-tafsiran lain yang dianalisis 

dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan karena selain melakukan penafsiran 

Al-Qur'an dengan Al-Qur'an sendiri tanpa mencampurkan dengan kehendak 

pribadi, tetapi juga menggunakan berbagai metode yang mendukungnya. Oleh 

karena itu, penulis dapat memanfaatkan penelitian tersebut dikarenakan sama-

sama membahas ayat-ayat haji dari perspektif kitab tafsir. 

Kedua, Reza Maulida Maftukha (2023), Penelitian yang berjudul 

“Pandangan Prof. Hamka Mengenai Haji Dalam Tafsir Al-Azhar”. Penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pandangan Prof. Hamka mengenai 

haji dalam tafsir al-Azhar. Metode yang digunakan peneliti yakni kualitatif 

(library research). Data primer berasal dari buku Tafsir Al-Azhar. Data 

sekunder berasal dari dokumen, buku, yang berkaitan dengan tema yang 

sedang di teliti. Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif-analitik. 

dengan mengurai segala aspek yang terdapat di dalam penafsiran ayat-ayat 

tersebut dengan menerangkan makna yang terkandung didalamnya sesuai 

dengan data yang didapatkan lalu melakukan analisis. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa mengerjakan haji menurut Hamka merupakan sebuah perjuangan 

karena untuk bisa mewujudkan mengerjakan ibadah haji kita harus 

mengorbankan tenaga serta harta. Disamping perjuangan yang dilakukan guna 

bisa mengerjakan ibadah haji, akan mendapatkan balasan sebuah kenikmatan 

saat mengerjakan ibadah haji. Dalam syi’arnya telah dijelaskan bahwa saat 

berada di rumah Allah perbanyaklah berzikir serta memohon ampunlah kepada 

Allat swt atas apa yang telah kamu buat, karena sesungguhnya Allah maha 

pengampun. Mengerjakan ibadah haji bukan hanya untuk mendapatkan 

panggilan hj ataupun hajjah, tetapi untuk mendekatkan diri kepada Allah serta 

menyempurnakan rukun islam yang kelima. Mengerjakan haji dengan 

keikhlasan jiwa diharapkan menjadi haji yang mabrur. Menjadi Haji yang 

mabrur telah mengerjakan wajib serta syarat haji yang telah dijelaskan oleh 

Rasulullah SAW, karena beliaulah yang dijadikan oleh Allah sebagai 

peinuntun dalam beribadah kepadaNya. Oleh karena itu, penulis dapat 
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memanfaatkan penelitian tersebut dikarenakan sama-sama membahas ayat-

ayat haji dari perspektif kitab tafsir. 

Ketiga, Wahyu Nur Ahmad (2022), penelitian yang berjudul “Ibadah 

Haji Dalam Perspektif Tafsir Sufi (Studi Tematik Kitab Tafsir Al-Jailani Karya 

Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani)”. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

aspek-aspek sufistik dalam ayat-ayat haji menurut Syekh Abdul Qodir Al-

Jaelani dan pemahaman kepada masyarakat tentang haji berbasis sufi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian 

kepustakaan Library Research. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaan ibadah haji, jamaah tidak hanya melibatkan diri dalam 

pemenuhan kewajiban syari'at sebagai amalan yang terlihat secara lahiriah, 

tetapi juga perlu melibatkan dan menerapkan aspek-aspek batiniah untuk 

membersihkan hati. Aspek-aspek batiniah yang termanifestasi dalam 

penafsiran al-Jilani mencakup Kasfy Ilahi, Tazkiyatun nafs, tahaquq, serta 

takhaluq. Oleh karena itu, penulis dapat memanfaatkan penelitian tersebut 

dikarenakan sama-sama membahas ayat-ayat haji dari perspektif kitab tafsir. 

Keempat, Novi Laila Athiyah (2021), penelitan yang berjudul 

“Penafsiran Sufistik Tentang Haji Dalam Tafsir Fayd Al-Rahman”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami aspek sufistik dalam ibadah 

haji, sebagaimana dijelaskan oleh KH. Sholeh Darat, seorang ulama 

kharismatik Nusantara pada abad ke-19 M, melalui karyanya dalam tafsir 

berjudul Fayd al-Raḥman fi Tafsir Kalam al-Malik al-Dzallan. Penelitian ini 

merupakan studi kepustakaan yang menggunakan metode deskriptif-analisis. 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya tafsir 

KH. Sholeh Darat berjudul Fayḍ al-Raḥman fi Tajmi’at Fasir Kalam al-Malik 

al-Dayyan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam menjalankan ibadah 

haji, jamaah haji tidak hanya berkewajiban menunaikan amalan yang terlihat 

secara lahiriah untuk memenuhi tuntutan syari'at, melainkan juga perlu 

mengaktifkan aspek-aspek batiniah. Salah satu aspek batiniah yang ditekankan 

oleh KH. Sholeh Darat dalam penafsiran ayat-ayat haji adalah tazkiyah al-nafs. 

Menurut pandangan beliau, melalui tazkiyah al-nafs, seorang hamba dapat 
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mencapai pemahaman yang lebih mendalam, cinta kasih, dan kedekatan 

dengan Tuhan. Oleh karena itu, penulis dapat memanfaatkan penelitian 

tersebut dikarenakan sama-sama membahas ayat-ayat haji dari perspektif kitab 

tafsir. 

Kelima, Mohamad Fuad Mursidi (2020), Penelitian yang berjudul 

“Corak Adab Al-Ijtima᾿i Dalam Tafsir Al-Ibriz: Mengungkap Kearifan Lokal 

Dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kearifan local yang terdapat dalam Tafsir Al-Ibriz karya KH. Bisri 

Mustofa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Library 

Research (Kepustakaan). Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa tafsir al-

Ibriz karya KH. Bisri Mustofa sarat dengan kearifan local yang identic dengan 

unsur kedaerahannya (jawa) sebagai bagian dari kontekstualisasi terhadap 

pesan ayat al-Qur'an dalam tafsir al-Ibriz. Hal ini bertujuan agar santri-santri 

dan masyarakat pada umumnya dapat memahami al-Qur'an lebih dalam. 

Kearifan local yang terdapat dalam tafsir al-Ibriz menjadikan tafsir tersebut 

memiliki keunikan tersendiri bahkan tidak ditemukan pada karya tafsir 

Nusantara atau Indonesia lainnya. Oleh karena itu, penulis dapat 

memanfaatkan penelitian tersebut dikarenakan sama-sama membahas tafsir al-

Ibriz. 

Keenam, Li Rahmawati (2019) penelitian yang berjudul “Analisis 

Tafsir Tematik Ayat Syi’ar-Syi’ar Allah Dalam Ibadah Haji (Studi pada Tafsir 

Al-Munir dan Al-Misbah)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan syi’ar-syi’ar Allah yang dimuliakan dalam ibadah haji 

berdasarkan tafsir Al-Munir dan Al-Misbah dengan menggunakan analisis 

tafsir tematik. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Library 

Research, yang merupakan studi kepustakaan terhadap buku-buku dan bahan 

bacaan yang relevan dengan masalah penelitian. Penggunaan studi kepustakaan 

dipilih karena permasalahan penelitian ini bersifat teoritis, dan untuk 

mendapatkan literatur-literatur yang relevan dengan sumber kajian 

pembahasan. Metode ini diharapkan dapat memberikan fakta-fakta yang terkait 

secara logis, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan kualitatif berdasarkan 
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analisis induksi, deduksi, dan konvergensi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanda-tanda atau simbol-simbol Allah dalam pelaksanaan ibadah haji 

tetap terpelihara dan terus berlanjut. Simbol-simbol Allah dalam ibadah haji 

melibatkan Bulan-Bulan Haram, Masjidil Haram, Ka᾿bah, Maqam Ibrahin, 

Arafah, Muzdalifah, Mina, dan Al Hadyu. Menurut Az-Zuhaili dan M. Quraish 

Shihab, penafsiran terhadap ayat-ayat yang mencakup simbol-simbol ini 

memiliki banyak kesamaan, kecuali perbedaan dalam teknis penafsiran. 

Penelitian ini digunakan untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan 

serta hubungannya dengan masalah teoritis. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh literatur-literatur yang berkaitan dengan studi pembahasan, yang 

dapat menunjukkan fakta yang terkait secara logis. Tujuannya adalah 

menghasilkan kesimpulan yang bersifat kualitatif berdasarkan analisis induktif, 

deduktif, dan konvergensi. Oleh karena itu, penulis dapat memanfaatkan 

penelitian tersebut dikarenakan sama-sama membahas ayat-ayat haji dari 

perspektif kitab tafsir. 

Ketujuh, Nourma Idah Chasanah (2017), penelitian yang berjudul 

“Etika Dalam Keluarga Perspektif Al-Qur᾿an (Studi Kitab Tafsir Al-Ibriz dan 

Al-Azhar)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika-etika dalam 

keluarga menurut Al-Qur’an dalam penafsiran Bisri Musthafa dan Hamka, 

Supaya para orang tua bisa lebih memperhatikan anak-anaknya dengan 

memberikan pendidikan agama Islam dengang baik dan benar sesuai dengan 

syari’at Islam, Untuk menjadikan bekal semua anggota keluarga dalam 

mewujudkan suasana kehidupan rumah tangga yang harmonis, sakina, 

mawadah, warahmah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Library Research (Kepustakaan). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

beberapa kesimpulan yaitu adanya perbedaan penafsiran pada QS. Al-Isra’ 

(17): 24, KH. Bisri berpendapat bahwa selain berbakti kepada orang tua, anak 

juga harus mendoakan kedua orang tuanya, keterangan tersebut tidak 

dicantumkan Hamka dalam penafsirannya. Pada QS. Al-Baqarah (02): 233, 

menurut KH. Bisri makna penyusuan pada ayat ini masih bersifat umum untuk 

semua ibu, sedangkan menurut Hamka besifat khusus hanya untuk ibu-ibu 
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yang telah diceraikan suaminya. Selain ayat-ayat tersebut yang penulis kaji 

selebihnya tidak ditemukan perbedaan pendapat dalam penafsiran KH. Bisri 

dan Hamka. Hal tersebut di karenakan tidak ada pula perbedaan pendapat dan 

paham madzhab di antara KH. Bisri dan Hamka. Oleh karena itu, penulis dapat 

memanfaatkan penelitian tersebut dikarenakan sama-sama membahas ayat-

ayat Al-Qur'an dari perspektif kitab tafsir.  

E. Metode Penelitian 

Supaya menciptakan penelitian yang memiliki kualitas tinggi, 

terencana dengan baik, memiliki struktur yang jelas, dan disusun secara 

sistematis, diperlukan penerapan metode penelitian yang tepat. Dalam 

kerangka ini, penulis akan memberikan penjelasan rinci mengenai berbagai 

aspek dalam metode penelitian, termasuk jenis dan pendekatan penelitian, 

sumber serta tipe data yang digunakan, teknik pengumpulan data, serta teknik 

analisis data. 

F. Jenis Penilitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis memilih jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak melibatkan 

perhitungan angka, sehingga data yang dikumpulkan bersifat deskriptif 

daripada numerik. Metode merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penelitianu. Penelitianuyang dilakukan oleh 

penulisumenggunakan metode penelitian pustaka (Library Research), di mana 

kegiatan penelitian berkaitan dengan membaca, mencatat, dan mengelola 

materi yang relevan dengan objek penelitian.12 Objek penelitian ini adalah 

penafsiran Ayat-ayat Haji dalam Tafsir Al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa. 

G. Sumber Data 

Sumberudata yang penulis gunakan didalam penelitian, ada dua yakni, 

Sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber Data Primer 

merupakan data yang diambil langsung dari sumber pertama yang ada di 

                                                 
12 Wahyudi Yasif Maladi, Makna Dan Manfaat Tafsir Maudhu’I, (Bandung: Prodi S2 Studi 

Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati, 2021), hal. 4. 
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lapangan atau dari subjek penelitian.13 Adapun sumber data primer yang 

penulis gunakan dalam penelitian adalahukitab Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati 

Tafsir Al-Qur’an Al-‘Aziz karya KH. Bisri Mustofa. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah Data yang berasal dari sumber kedua, yang merujuk pada 

informasi yang sudah ada sebelumnya, tidak dikumpulkan secara langsung 

oleh peneliti.14 Dalam penelitian ini, sumber data sekunder melibatkan buku, 

artikel, dan jurnal yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini.  

H. Teknik Pelngumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, terdapat beberapa metode pengumpulan 

data yang dapat digunakan, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pada penelitian ini, penulis memilih metode dokumentasi, Penggunaan 

dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data sangat relevan karena 

dokumen mencakup berbagai catatan peristiwa dari masa lalu dalam berbagai 

bentuk, seperti tulisan, gambar, dan karya-karya monumental.15 Pada 

penelitian jenis studi kepustakaan seperti ini, pengumpulan data dilakukan 

melalui hasil bacaan yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang 

diangkat, khususnya terkait dengan penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam tafsir 

al-Ibriz mengenai ibadah haji.  

I. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan serta menguruttkan data 

kepada suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar serta menjadikan 

ditemukannya tema yang bisa dimunculkan asumsi kerja sesuai  yang 

direkomendasikan olehudata.16 Adapun metode yang diaplikasikan didalam 

menganalisis data-data yang dibutuhkan didalam penelitian ini adalah 

deskriptif-analitis merupakan penelitian yang merincikan serta menganalisis 

secara mendalam, tidak hanya terfokus pada pengumpulan data, melainkan 

                                                 
13 Endah Marendah Ratnaningtyas, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Aceh:Penerbit 

Muhammad Zaini, 2023), hal. 16. 
14 Endah Marendah Ratnaningtyas, hal.16. 
15 Endah Marendah Ratnanungtyas, hal. 33. 
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1993), hal. 103. 
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juga mencakup analisis dan penafsiran data. Mengenai konteks ini, penulis 

akan mendeskripsikan, memaparkan serta menganalisa. Dengan tujuan 

menyampaikan maksud objek dengan maksimal. 

J. Sistematika Penulisan Skripsi 

Guna memperoleh hasil dengan tepat serta menghasilkan karya ilmiah 

yang berkualitas, dibutuhkan struktur kepenulisan dengan benar. Hal ini 

bertujuan agar hasil penelitian tidak melenceng dari rencana serta batasan yang 

sudah ditetapkan dengan cermat. Untuk memudahkan pembahasan dan 

mencapai sistematika penelitian yang teratur, peneliti merancang susunan 

kepenulisan sebagai berikut: 

1. Bagian pertama berisikan bagian judul halaman, halaman nota 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, halaman persembahan, 

halaman abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian isi yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Merupakan bab pendahuluan yang berupa latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini merangkum gambaran keseluruhan penelitian yang 

telah dilakukan. 

BAB II:  HAJI DAN AYAT-AYAT HAJI 

Bagian yang membahas secara umum pengertian ibadah haji, dasar 

hukum, dan ayat-ayat haji yang akan menjadi fokus penelitian. 

BAB III: BIOGRAFI KH. BISRI MUSTOFA DAN AYAT-AYAT 

TERJEMAH TAFISR AL-IBRIZ 

Bagian yang berisi biografi KH. Bisri Mustofa dan tafsirnya, mencakup 

riwayat hidup, latar belakang pendidikan, dan karya-karya beliau. Juga 

membahas tentang kitab tafsir al-Ibriz, termasuk latar belakang penulisan, 

metode, corak, sistematika penulisan tafsir al-Ibriz serta penafsiran KH. 

Bisri Mustofa tentang ayat-ayat haji dalam tafsir al-Ibriz. 
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BAB IV: ANALISIS PENAFSIRSAN KH. BISRI MUSTOFA  

MENGENAI AYAT-AYAT HAJI DALAM TAFSIR AL-IBRIZ 

Pada bab IV ini berisikan tentang analisis hasil penelitian penafsiran KH. 

Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan ibadah 

haji dalam Tafsir Al-Ibriz. 

BAB V:  PENUTUP  

Bagian yang berisikantkesimpulan dari seluruhupembahasan pada bab 

sebelumnya, saran, danupenutup. 
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BAB II 

HAJI DAN AYAT-AYAT HAJI 

A. HAJI 

1. Pengertian Haji 

Kata haji dalam Bahasa Arab ditulis dengan  yaitu dengan  “الحج”

fathah dan kasroh pada huruf ”ح“  dan ”ج“ . Menurut Bahasa haji adalah 

menyengaja. Sedangkan secara syara’ ialah menyengaja berkunjung ke 

Baitul Haram guna melaksanakan ibadah.17 

Beberapa juga menjelaskan maksud haji yaitu Berziarah ke suatu 

tempat pada waktu serta melakukan amalan-amalan tertentu dengan niat 

ibadah melalui pengertian tersebut, bisa dijabarkan bahwa ibadah haji 

melibatkan aspek-aspek berikut:  

a. Ziarah   

Merujuk pada melakukan perjalanan (safar) melalui 

perjalanan yang seringkali melibatkan jarak yang cukup jauh, 

sehingga meninggalkan negeri atau kampung halamannya.  

b. Tempat Tertentu 

Tempat tertentu yakni mencakup Ka’bah di Baitullah Kota 

Makkah Al-Mukarramah, Padang Arafah, Muzdalifah, dan Mina.  

c. Waktu Tertentu  

Mengacu pada pelaksanaan ibadah haji yang hanya dapat 

dilakukan pada bulan-bulan haji, yakni bulan syawal, dzulqa’dah, dan 

sepuluh hari pertama bulan dzulhijjah. 

d. Amalan Tertentu  

Amalan tertentu mencakup rukun haji, wajib haji, dan Sunnah 

seperti thawaf, wuquf, sa᾿i, mabit di Mina dan Muzdalifah, serta 

amalan lainnya.18 

                                                 
17 Muhammad bin Qasim, Fathul Qarib Al-Mujib, (Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang, 

2007), hlm. 134. 
18 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan (6): Haji, (Jakarta Selatan: DU Publishing, 2011), 

hlm. 3. 
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e. Dengan niat ibadah 

Seseorang yang melaksanakan ibadah haji, diwajib berniat 

hanya semata-mata karena Allah SWT. Apabila tidak berniat sesuai 

itu, maka tidak akan mendapatkan suatu pahala dari ibadah tersebut. 

Diharamkan sesorang yang melaksanakan haji semata-mata hanya 

berniat riya’ (pamer) kepada orang lain.19 

2. Dasar Hukum Ibadah Haji 

Ibadah haji adalah salah satu pilar Islam yang kelima dan menjadi 

suatu kewajiban dalam ajaran Islam yang wajib dipahami. Menolak 

kewajiban haji dianggap sebagai perbuatan kufur, yang dapat 

menyebabkan seseorang murtad pada agama Islam. Pendapat yang 

masyhur atau mayoritas menyatakan bahwa syariat haji ditetapkan pada 

tahun keenam Hijriah, di mana tahun tersebut, Allah swt. menurunkan ayat 

yang menyatakan.20 

اسِ حِجُّ الْبَ يْتِ فِيْهِ ءَاَ تٌ بَ يِ نَتٌ مَّقَامٌ إِبْ رَهِيمَ ۖ  وَمَنْ دَخَلَهُ كَانَ ءَامِنًا ۗ وَلِلِِ  عَلَى النَّ 
 مَنِ اسْتَطاَعَ الِيَْهِ سَبِيْلً ۚ وَمَنْ كَفَرَفإَِنَّ اَلله غَنٌِِّ عَنِ الْعَلَمِيَْ 

Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (diantaranya) 

maqam Ibrahim; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 

amanlah dia. Dan (diantara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 

mampu mengadakan perjalanan kesana. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam”. 

Hadis Rasulullah saw: 

ا هَ   ُّ أَ عن ابي هر رة رضي الله عنه قال: خطبنا رسول الله َلى الله عليه وسلم : )يَ 
؟  ي رسول اللهِ  ام  عَ  لَّ كُ : أَ لٌ جُ ا( فقال رَ وْ جُّ حَ فَ  جَّ الَۡ  مُ كُ يْ لَ عَ  اللهُ  ضَ رَ ف َ  دْ قَ  اسُ النَّ 

                                                 
19 Rosidin, Inti Fiqih Haji Dan Umrah, (Malang: Genius Media, 2013), hlm. 3. 
20 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala, 2008), hlm. 2-3. 
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 ,تْ بَ جَ  وَ لَ  ,مْ عَ ن َ  تُ لْ ق ُ  وْ  فقال الني  َلى الله عليه وسلم )لَ ثً لَ ا ثَ الََ  قَ تَّّ حَ  تَ كَ سَ فَ 
 ( رواه احمد و مسلم والنسائيمْ تُ عْ طَ تَ ا اسْ مَ لَ وَ 

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah pidato di 

hadapan kami, beliau bersabda: “hai manusia, Allah telah mewajibkan haji 

atasmu, maka tunaikanlah!” Lalu ada seorang laki-laki bertanya: apakah 

tiap tahun wahai Rasulullah?, Nabi diam. Sehingga orang itu mengajukan 

pertanyaan sampai tiga kali. Kemudiaan nabi bersabda: ‘kalau aku berkata 

ya, nisvaya akan menjadi wajib setiap tahun, sedang kamu tidak sanggup” 

(HR. Ahmad, Muslim dan Nasai). 

B. Ayat-Ayat Haji 

Adapun ayat-ayat ibadah haji yang akan dibahas dalam penelitian ini 

ada lima belas dari 4 surah, yaitu: 

1. Q.S Al-Baqarah: 158 

ِۖ فَمَنْ حَجَّ الْبَ يْتَ أَوِ اعْتَمَرَ فَلَ جُنَاحَ   عَلَيْهِ أَن إِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِن شَعَائرِِ الِلَّ
 (  ١٥٨َ طَّوَّفَ بِِّمَاۚ وَمَن تَطَوَّعَ خَيْْاً فإَِنَّ الِلََّ شَاكِرٌ عَلِيمٌ  )

Artinya: “Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan syiar 

(agama) Allah. Maka, siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 

tidak ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Siapa dengan 

kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mensyukuri, Lagi Maha Mengetahui.”21 

2. Q.S Al-Baqarah: 196-200 

ِۚ فإَِنْ أُحْصِرْتُُْ فَمَا اسْتَ يْسَرَ مِنَ الْدَْيِۖ وَلََ تَْ  لِقُوا رُءُوسَكُمْ وَأتُِّوا الَْۡجَّ وَالْعُمْرَةَ لِلَّ
لُغَ الْدَْيُ مََِلَّهُۚ فَمَن كَانَ مِنكُم مَّرِ ضً  يَام  ا أوَْ بهِِ أَ حَتََّّٰ  َ ب ْ َِ ذً  مِ ن رَّأْسِهِ فَفِدْ ةٌَ مِ ن 

ََدَقَة  أَوْ نُسُكۚ  فإَِذَا أمَِنتُمْ فَمَن تَِتََّعَ بِِلْعُمْرَةِ إِلََ الَْۡجِ  فَمَا اسْتَ يْ  سَرَ مِنَ الْدَْيِۚ أَوْ 
عَة  إِ  م  فِ الَْۡجِ  وَسَب ْ دْ فَصِيَامُ ثَلَثةَِ أَيَّ لِكَ ذَ فَمَن لََّّْ يََِ  ذََٰ

ۗ
رَةٌ كَامِلَةٌ ََ ا رَجَعْتُمْۗ تلِْكَ عَ

َ شَ  َ وَاعْلَمُوا أَنَّ الِلَّ ِِ  لِمَن لََّّْ َ كُنْ أهَْلُهُ حَاضِريِ الْمَسْجِدِ الْۡرَاَمِۚ وَات َّقُوا الِلَّ دِ دُ الْعِقَا

                                                 
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hal. 42. 
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ََ وَلََ ثَ ( الَْۡجُّ أَشْهُرٌ مَّعْلُومَاتٌۚ فَمَن فَ رَضَ فِيهِنَّ الَْۡجَّ فَلَ رَفَ ١٩٦)  وَلََ فُسُو
ۗ وَتَ زَوَّدُوا فإَِنَّ خَيَْْ ال

ۚ جِدَالَ فِ الَْۡج ِۗ وَمَا تَ فْعَلُوا مِنْ خَيْْ   َ عْلَمْهُ الِلَُّ
زَّادِ الت َّقْوَ َٰ

(  ِِ تَ غُوا فَضْلً مِ ن رَّب ِ ١٩٧وَات َّقُونِ يَأوُلِ الْْلَْبَا كُمْۗ ( ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَن تَ ب ْ
عَرِ الْۡرَاَمِۖ وَاذكُْرُوهُ كَمَا هَ فَ  َْ دَاكُمْ وَإِن  إِذَا أفََضْتُم مِ نْ عَرَفَات  فاَذكُْرُوا الِلََّ عِندَ الْمَ

فِرُوا ( ثَُُّ أفَِيضُوا مِنْ حَيْثُ أفَاَضَ النَّاسُ وَاسْتَ غْ ١٩٨كُنتُم مِ ن قَ بْلِهِ لَمِنَ الضَّالِ يَ  )
َ غَفُورٌ  ۚ إِنَّ الِلَّ

َ كَذكِْركُِمْ ١٩٩رَّحِيمٌ  ) الِلََّ تُم مَّنَاسِكَكُمْ فاَذكُْرُوا الِلَّ  ببَِءكَُمْ ( فإَِذَا قَضَي ْ
نْ يَا وَمَا لَهُ فِ الْْخِرَ  َ   أَوْ أَشَدَّ ذكِْراًۗ فَمِنَ النَّاسِ مَن  َ قُولُ رَب َّنَا بتنَِا فِ الدُّ ةِ مِنْ خَلَ

(٢٠٠  ) 
Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 

Allah. Akan tetapi, jika kamu terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) 

hadyu yang mudah didapat dan jangan mencukur (rambut) kepalamu 

sebelum hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika di antara kamu 

yang sakit atau ada gangguan di kepala (lalu dia bercukur), dia wajib 

berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau berkurban. Apabila kamu 

dalam keadaan aman, siapa yang mengerjakan umrah sebelum haji 

(tamattu’), dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Akan 

tetapi, jika tidak mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam 

(masa) haji dan tujuh (hari) setelahnya kamu kembali. Itulah sepuluh hari 

yang sempurna. Ketentuan itu berlaku bagi orang yang keluarganya tidak 

menetap di sekitar Masjidil Haram. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha keras hukuman-Nya (196). (Musim haji itu 

(berlangsung pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Siapa yang 

mengerjakan (ibadah) haji dalam (berbulan-bulan) itu, janganlah berbuat 

rafas, berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. 

Segala kebaikan yang kamu kerjakan (pasti) Allah mengetahuinya. 

Berbekallah karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. 

Bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat 

(197). Bukanlah satu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu (pada 

musim haji). Apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada-Nya 

karena Dia telah memberi petunjuk kepadamu meskipun sebelumnya 

kamu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat (198). Kemudian, 

bertolaklah kamu dari tempat orang-orang yang bertolak (Arafah) dan 
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mohonlah ampunan kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

Lagi Maha Penyayang (199). Apabila kamu telah menyelesaikan manasik 

(rangkaian ibadah) haji, berzikirlah kepada Allah sebagaimana kamu 

menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. 

Di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 

(kebaikan) di dunia,” sedangkan di akhirat dia tidak memperoleh bagian 

apa pun (200).” 

3. Q.S Al-Baqarah: 203 

م  مَّعْدُودَاتۚ  فَمَن تَ عَجَّلَ فِ  َ وْمَيِْ فَلَ إِثَُْ عَلَيْهِ  َََخَّرَ فَلَ وَاذكُْرُوا الِلََّ فِ أَيَّ  وَمَن 
رُونَ  ) ََ ۗ وَات َّقُوا الِلََّ وَاعْلَمُوا أنََّكُمْ إلِيَْهِ تُْ

 (  ٢٠٣إِثَُْ عَلَيْهِۚ لِمَنِ ات َّقَىَٰ

Artinya: “Berzikirlah kepada Allah pada hari yang telag ditentukan 

jumlahnya. Siapa yang mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua 

hari, tidak ada dosa baginya. Siapa yang mengakhirkan tidak ada dosa 

(pula) baginya, (yakni) bagi orang yang bertakwa. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketauhilah bahwa hanya kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.” 

4. Q.S Ali Imran: 97 

جُّ الْبَ يْتِ فِيهِ بيَتٌ بَ يِ نَاتٌ مَّقَامُ إِبْ راَهِيمَۖ وَمَن دَخَلَهُ كَانَ بمِنًاۗ وَلِلَِِّ عَلَى النَّاسِ حِ 
 (  ٩٧لْعَالَمِيَ  )نٌِِّ عَنِ امَنِ اسْتَطاَعَ إلِيَْهِ سَبِيلًۚ وَمَن كَفَرَ فإَِنَّ الِلََّ غَ 

Artinya: “Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun 

untuk manusia adalah (Baitullah) yang (berada) di Bakkah (Makkah) yang 

diberkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam (96). Di dalamnya 

terdapat tanda-tanda yang jelas, (diantaranya) makam Ibrahim. Siapa yang 

memasukinya (Baitullah), makam amanlah dia. (Di antara) kewajiban 

manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, 

(yaitu bagi) orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa 

yang mengingkari (kewajiban) haji, maka ketauhilah bahwa Allah Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam (97).”22 

 

 

 

                                                 
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hal. 83. 
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5. Q.S Al Maidah: 1-2 

عَلَيْكُمْ غَيَْْ  لَىَٰ يَأَ  ُّهَا الَّذِ نَ بمَنُوا أَوْفُوا بِِلْعُقُودِۚ أُحِلَّتْ لَكُم بَّيِمَةُ الْْنَْ عَامِ إِلََّ مَا  ُ ت ْ 
( يَأَ  ُّهَا الَّذِ نَ بمَنُوا لََ تُِلُّوا ١مَُِلِ ي الصَّيْدِ وَأنَتُمْ حُرُمٌۗ إِنَّ الِلََّ يََْكُمُ مَا  رُِ دُ  )

هْرَ الْۡرَاَمَ وَلََ الْدَْيَ وَلََ الْقَلَئِدَ وَلََ بمِ يَ الْبَ يْتَ ا ََّ تَ غُونَ لْۡرَاَمَ شَعَائرَِ الِلَِّ وَلََ ال  َ ب ْ
طاَدُواۚ وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ ق َ  َْ ََدُّوكُمْ فَضْلً مِ ن رَّبِّ ِمْ وَرِضْوَانًًۚ وَإِذَا حَلَلْتُمْ فاَ وْم  أَن 

ۖ وَلََ تَ عَاوَنُ 
 وا عَلَى اِْْثُِْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْۡرَاَمِ أَن تَ عْتَدُواۘ وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِ  وَالت َّقْوَ َٰ

(  ِِ ۖ إِنَّ الِلََّ شَدِ دُ الْعِقَا
 (  ٢وَالْعُدْوَانِۚ وَات َّقُوا الِلََّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! 

Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 

(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

berihram (haji atau umrah). Sesunggunhya Allah  menetapkan hokum 

sesuai dengan yang Dia kehendaki (1). Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu melanggar syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan 

(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu 

(hewan-hewab kurban) dan qala’id (hewan-hewab kurban yang diberi 

tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam 

sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tu lhannya. Apabila kamul 

tellah belrtahalu ll (melnyellelsaikan ihram), belrbulrullah (jika mau l). Janganlah 

selkali-kali kelbelncian (mul) kelpada su latu l kaulm, karelna melrelka 

melnghalang-halangimu l dari Masjidilharam, me lndorongmu l belrbulat 

mellampau li batas (kelpada melrelka). Tololng-melnolonglah kamu l dalam 

(melngelrjakan) kelbajikan dan takwa, dan jangan tololong-melnolong dalam 

belrbulat dosa dan pe lrmulsulhan. Belrtakwalah kelpada Allah, se lsulnggulhnya 

Allah sangat be lrat siksaan-Nya (2).” 

6. Q.S Al Maidah: 97 

هْرَ الْۡرََامَ وَالْدَْيَ  ََّ لِكَ  جَعَلَ الِلَُّ الْكَعْبَةَ الْبَ يْتَ الْۡرَاَمَ قِيَامًا ل لِنَّاسِ وَال وَالْقَلَئِدَۚ ذََٰ
كُلِ  شَيْء  عَلِيمٌ  بِ  لتَِ عْلَمُوا أَنَّ الِلََّ  َ عْلَمُ مَا فِ السَّمَاوَاتِ وَمَا فِ الَْْرْضِ وَأَنَّ الِلََّ 

(٩٧  ) 
Artinya: “Allah te llah melnjadikan Ka’bah, ru lmah su lci itu l selbagai 

pulsat kelgiatan (pelribadatan dan u lrulsan dulnia) bagi manu lsia, dan 
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(delmikian pu lla) bullan haram, hadyu l (helwan kulrban) dan qala’id (helwan 

kulrban yang dibelri kalu lng). Yang de lmikian itu l agar kamu l melngeltahuli 

bahwa selsulnggulhnya Allah me lngeltahuli apa pu ln yang ada di langit dana 

pa puln yang ada di bu lmi dan bahwa Allah Maha Me lngeltahuli selgala 

selsulatu l.” 

7. Q.S Al-Hajj: 27 

فَج   عَمِيق    لنَّاسِ بِِلَْۡجِ  يََتْوُكَ رجَِالًَ وَعَلَىَٰ كُلِ  ضَامِر  يََتِْيَ مِن كُل ِ وَأذَِ ن فِ ا
(٢٧ )  

Artinya: “(Wahai Ibrahim), selrullah manulsia ulntulk (melngelrjakan) 

haji, niscaya me lrelka akan datang kelpadamul delngan belrjalan kaki dan 

melngelndarai ulnta kulruls yang dating dari selgelnap pelnju lrul yang jau lh.” 

8. Q.S Al-Hajj: 29 

 (  ٢٩ثَُُّ لْيَ قْضُوا تَ فَثَ هُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورَهُمْ وَلْيَطَّوَّفُوا بِِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ  )

Artinya: “Kelmuldian, helndaklah melrelka melnghilangkan kotoran 

yang ada di badan me lrelka, melnyelmpu lrnakan nazar-nazar me lrelka, dan 

mellakulkan tawaf di selkelliling al-Bait al-‘Atiq (Baitu lllah).”23 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), hal. 476. 
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BAB III 

BIOGRAFI KYAI HAJI BISRI MUSTOFA TENTANG AYAT-

AYAT TERJEMAH TAFSIR AL-IBRIZ 

A. Biografi Kyai Haji Bisri Mustofa 

1. Riwayat Hidup  

KH. Bisri Mulstofa lahir pada tahun 1915 di Desa Sawahan, Gg. 

Palen, Rembang, Jawa Tengah, sebagai anak sulung dari pasangan H. 

Zainal Mulstofa dan Chodijah. Pada awalnya, ia diberi nama Mashadi, 

tetapi setelah menyelesaikan ibadah haji, namanya kemudian diubah 

menjadi Bisri Mustofa.24 

Mashadi melmiliki tiga sau ldara kandulng, yaitu l Salamah (Aminah), 

Misbach, dan Ma’su lm. Sellain itu l, orang tu lanya ju lga melmiliki anak-anak 

tiri dari pe lrnikahan selbellulmnya. Selbellulm melnikahi Chadijah, H. Zainal 

Mulstofa selbellulmnya su ldah melnikah delngan Dakilah dan me lmiliki dula 

anak, H. Zu lhdi dan H. Maskanah. Chadijah, se lbellulm melnikah delngan H. 

Zainal Mu lstofa, ju lga pelrnah melnikah delngan Dalimin dan melmiliki dula 

anak, Ahmad dan Tasmin. 

Pada tahuln 1923 Maselhi, Mashadi ikult belrsama kellu larganya dalam 

pelrjalanan ibadah haji, rulkuln Islam kellima. Kellularga telrselbult telrdiri dari 

H. Zainal Mulstofa, Chodijah, Mashadi (8 tahuln), Salamah (5,5 tahuln), 

Misbah (3,5 tahuln), dan Ma’shulm (1 tahuln). Melrelka mellakulkan 

pelrjalanan kel tanah sulci melnggulnakan kapal haji milik Chasan-Imazi 

Bombay, belrangkat dari pellabu lhan Relmbang. Sellama ibadah haji, H. 

Zainal Mulstofa selring sakit. Mullai dari waktul wulkulf di Arafah, melnginap 

di Mina, mellaksanakan thawaf, dan sa’i, belliaul teltap dalam keladaan 

kulrang selhat dan akhirnya wafat pada ulsia 63 tahuln. Seltellah pullang dari 

ibadah haji, Mashadi dan kellularganya kelmbali kel Indonelsia tanpa selorang 

ayah, tanpa melngeltahuli telmpat pelmakaman almarhulm KH. Zainal 

                                                 
24 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, 

(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2005), hal. 8. 
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Mulstofa. Seltellah melnjalani ibadah haji, Mashadi melmu ltulskan ulntulk 

melngganti namanya melnjadi Bisri Mu lstofa.25 

2. Latar Belakang pendidikan 

Seltellah KH. Zainal Mulstofa melninggal di Jelddah pada tahuln 1923, 

KH. Bisri Mu lstofa belselrta adik-adiknya yang le lbih kelcil diu lruls olelh kakak 

tirinya, H. Zu lhdi (ayah Prof. Drs. Masfu l’ Zulhdi), delngan bantu lan H. 

Mulkhtar (su lami Hj. Maskanah), dan ju lga dibimbing ole lh ibu l melrelka 

selndiri. 

Sellanjultnya, H. Zu lhdi melndaftarkan Bisri Mu lstofa kel Hollands 

Inlands School (HIS) di Re lmbang. Pada saat itu l, Relmbang me lmiliki tiga 

jelnis selkolah: 

a. Elropelsel School, diiku lti olelh anak-anak priayi belrstatuls tinggi se lpelrti 

anak-anak bulpati, asisteln relsideln, dan lain-lain. 

b. HIS (Hollands Inlands School), diiku lti olelh anak-anak pelgawai nelgelri 

delngan pelnghasilan teltap.  

c. Selkolah Jawa (Selkolah ongko), diiku lti olelh anak-anak dari kampu lng, 

peldagang, tu lkang, dan lain-lain.26 

KH. Bisri ditelrima di HIS karelna diakuli selbagai ke llularga Radeln 

Suldjono, selorang gulrul HIS yang tinggal di Sawahan, Re lmbang, Jawa 

Telngah, dan me lnjadi teltangga kellularga Bisri. Namu ln, seltellah KH. Cholil 

Kasingan me lngeltahuli bahwa Bisri se lkolah di HIS, be lliaul langsu lng 

melnelmu li H. Zu lhdi di Sawahan dan me lmbelrikan nasihat u lntu lk 

melmbatalkan pelndaftaran di HIS. Alasannya, HIS adalah se lkolah milik 

pelnjajah Bellanda yang dikhu lsulskan bagi anak pe lgawai nelgelri delngan 

pelnghasilan teltap. KH. Cholil me lnganggap tidak pantas Bisri me lngaku l 

selbagai kellularga orang lain hanya u lntu lk bisa bellajar di sana, dan ia ju lga 

khawatir Bisri akan me lmiliki sifat-sifat pelnjajah Bellanda. Akibatnya, Bisri 

                                                 
25 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal. 

9-10. 
26 Mar’atus Sholikhah, Pandangan Fiqih KH. Bisri Mustofa Dalam Tafsir Al-Ibriz (Kajian 

Ayat-Ayat Ibadah), (Ponorogo: Insititut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2017), hal. 31. 
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dipindahkan kel Selkolah Ongkoul Loro dan belrhasil melndapatkan selrtifikat 

seltellah tiga tahu ln pelndidikan. 

Selbellulmnya, Bisri Mu lstofa bellajar di Pondok Pe lsantreln Kasingan 

di bawah bimbingan KH. Cholil Kasingan. Namu ln, kelgiatan ini be lrhelnti 

keltika Bisri masu lk Selkolah Ongkou l Loro, dan seljak itu l, ia bellajar kelpada 

kakaknya, H. Zu lhdi. Pada tahuln 1925, Bisri diantarkan ole lh kakaknya ke l 

Pondok Pe lsantreln Kajeln ulntu lk dipoondokan sellama bu llan Ramadan. 

Seltellah tiga hari, Bisri me lrasa tidak nyaman dan ke lmbali kel Relmbang. 

Seltellah lu lluls dari Selkolah Ongko Loro pada tahu ln 1926, H. Zu lhdi 

melminta Bisri me llanjultkan mondok di Pondok Pe lsantreln Kasingan yang 

dipimpin olelh Kyai Cholil. Namu ln, karelna kulrang telrtarik, Bisri tidak 

melncapai hasil yang cu lkulp melmu laskan, selhingga seltahuln kelmuldian, ia 

belrhelnti dan kelmbali kel Relmbang.27 

Ada belbelrapa alasan melngapa Bisri tidak telrtarik ulntulk 

mellanju ltkan pelndidikan di pelsantreln. Melnulrultnya, matelri di pelsantreln 

sangat sullit, telrultama bidang pellajaran nahwul dan saraf. Sellain itul, Bisri 

melmiliki pandangan bahwa KH. Cholil adalah sosok yang telgas dan kelras, 

selhingga ia khawatir akan melndapatkan hulkulman jika tidak mampul 

melnghafal dan melmahami pellajaran delngan baik. Bisri julga melrasa 

kulrang melndapatkan dulkulngan dari telman-telman di pondok. Pada saat itul, 

kelinginan Bisri bulkanlah ulntulk bellajar melngaji, mellainkan lelbih kel arah 

belkelrja ulntulk melncari pelnghasilan, telrultama karelna kellularga dan 

masyarakat di daelrahnya didominasi olelh para peldagang.28 

Pada awal tahuln 1930, Bisri Mulstofa dipelrintahkan u lntulk melmullai 

pelmbellajaran melngaji dan mondok di bawah bimbingan Kyai Cholil 

Kasingan. Ia kelmuldian ditelmpatkan di bawah pelngawasan ipar Kyai 

Cholil yang belrnama Sulja’i. Di pelsantreln telrselbult, Bisri Mu lstofa melmullai 

pelmbellajaran delngan melngaji kelpada Sulja'i selbellulm mellanjultkan kelpada 

                                                 
27 Mahbub Ghozali, Kosmologi Dalam Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri Mustafa: Relasi Tuhan, 

Alam Dan Manusia, Jurnal Al-Banjari, Vol. 19, No. 1, (2020), hal. 121. 
28 Mar’atus Sholikhah, Pandangan Fiqih KH. Bisri Mustofa Dalam Tafsir Al-Ibriz (Kajian 

Ayat-Ayat Ibadah), (2017), hal. 33. 
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Kyai Cholil. Kitab yang diajarkan kelpadanya telrbatas pada Alfiyah Ibnul 

Malik, selhingga ia melnjadi sangat mahir dan melngulasai kitab telrselbult. 

Pada tahuln 1932, Bisri Mulstofa melminta relstul kelpada KH. Cholil 

ulntulk pindah kel Telrmas yang saat itul dipimpin olelh Kyai Dimyati. 

Namuln, pelrmintaan telrselbult tidak melndapat izin, dan ia teltap tinggal di 

Kasingan. Akhirnya, Bisri diambil melnjadi melnantul olelh Kyai Cholil dan 

dinikahkan delngan pultrinya, Ma’rulfah, pada tanggal 7 Rajab 1354 ataul 

bullan Julni 1935. Saat itul, Bisri Mulstofa belrulsia 20 tahu ln, seldangkan 

Ma’rulfah barul belrulsia 10 tahuln. Dari pelrnikahan ini, KH. Bisri Mulstofa 

dikarulniai dellapan anak, yaitul: Cholil, Mulstofa, Adielb, Faridah, Najichah, 

Labib, Nihayah, dan Atikah.29 

Selbagai melnantul selorang ullama yang melmimpin pelsantreln, Bisri 

melrasa kelkulrangan ilmul. Melskipuln santri yang bellajar delngannya 

melnganggapnya pintar dan belrpelngeltahulan lulas, Bisri melrasa bellulm 

melmadai. Olelh karelna itul, ia melngadopsi prinsip bellajar sambil melngajar 

(candak kullak), bellajar selcara belrkala dari Kyai selniornya, Kyai Kamil di 

Karanggelnelng, Relmbang. 

Pada tahuln 1936, Bisri Mu lstofa mellaksanakan ibadah haji kel tanah 

sulci Makkah dan tinggal di sana sellama seltahuln, kelmbali pada mulsim haji 

tahuln belrikultnya (1937). Sellama di Makkah, KH. Bisri Mustofa 

mempelajari ilmul-ilmul kelislaman dari ullama-ullama di sana, diantaranya: 

a. KH. Bakir, telmpat di mana Bisri bellajar dan melndalami karya-karya 

“Lulbb al-Ulshull” karya Shelikh al-Islam Abi Yahya Zarkasyi, “Ulmdat 

Al-Ulshull” karya Mulhammad bin Ayyu lb. 

b. Lelmbaga Shelikh Ulmar Khamdan, te lmpat Bisri melndalami lite lratu lr 

hadis, telrmasulk Sahih Bulkhari dan Sahih Mu lslim.30 

                                                 
29 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal. 

21-22. 
30 Fejrian Yazdajird Iwanebel, Corak Mistis Dalam Penafsiran KH. Bisri Musthofa (Telaah 

Anlitis Tafsir Al-Ibriz), Rasail , Vol. 1, No. 1 (2014), hal. 25. 
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c. Shelikh ‘Ali Maliki, gu lrul yang melmbimbing Bisri me lmahami karya-

karya “Al-Asybah Wa Al-Nadhoir” karya Imam Jalalu ldin Al-Sulyulti 

dan “Al-Hajaj Al-Qulsyairy” karya An-Nisabulri. 

d. Wilayah Sayyid Amin, te lmpat Bisri me lngelksplor isi bu lkul “Alfiyah 

Ibn ‘Aqil” karya Ibn Malik. 

e. Bimbingan She likh Hasan Masysyath, te lmpat Bisri me lnelrima 

pelngajaran te lntang bu lkul “Manhaj Dzawi Al-Nadzar” karya She likh 

Mahfuldz Al-Tirmasi. 

f. Sayyid ‘Alwi Al-Maliki, instru lktu lr yang melmbimbing Bisri 

melmahami “Tafsir Jalalain” karya Imam Jalalin Al-Su lyulti dan Imam 

Jalalulddin Al-Mahalli.31 

Seltellah melnye llelsaikan ibadah haji, Bisri Mu lstofa belkelrja sama 

delngan KH. Cholil dalam me lmbantu l melrawat para santri di Pondok 

Pelsantreln Kasingan, Relmbang. Sellanju ltnya, belrsama kellularganya, ia 

kelmbali kel kampu lng halamannya dan me lndirikan pelsantreln selndiri, yang 

kelmuldian dibelri nama Radatu lt Talibin. Selpelrti pelsantreln lainnya, Radatu lt 

Talibin me lnghadapi belrbagai tantangan se llama masa pelndu ldulkan Jelpang 

dan pelrang kelmelrdelkaan. Melskipu ln delmikian, pelsantreln yang dipimpin 

olelh KH. Bisri Mu lstofa teltap elksis dan te lruls belrkelmbang hingga saat ini, 

melskipu ln sang pelndiri tellah melninggal du lnia pada tahuln 1977.32 

3. Pemikiran dan Hasil Karya KH. Bisri Mustofa 

KH. Bisri Mu lstofa, selorang alu lmni pelsantreln dan tokoh pe lnting 

dalam organisasi kelagamaan tradisional Nahdlatu ll Ullama (NU l), diakuli 

atas kelmampulannya melngintelgrasikan pelndidikan tradisional de lngan 

kontelks kontelmporelr. Melskipu ln dibelsarkan dalam lingku lngan pelndidikan 

konvelnsional, pelmikiran KH. Bisri Mu lstofa melnulnju lkkan tingkat 

adaptabilitas yang tinggi te lrhadap situ lasi dan kondisi di selkitarnya. Dalam 

pelngambilan kelpultulsan hulkulm, ia tidak hanya me lngandalkan pelndelkatan 

                                                 
31 Fejrian Yazdajird Iwanebel, Corak Mistis Dalam Penafsiran KH. Bisri Musthofa (Telaah 

Anlitis Tafsir Al-Ibriz), hal. 26. 
32 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal. 

25. 
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fiqh, te ltapi ju lga melnelrapkan pelndelkatan u lsull fiqh. Ia me lnelgaskan bahwa 

hulkulm tidak be lrsifat mu ltlak teltapi belrgantu lng pada illat (selbab) yang 

melnye lrtainya. Olelh karelna itul, seltiap kelpultulsan yang diambilnya se llalul 

diselsulaikan selcara celrmat delngan waktu l dan kondisi yang be lrlakul, 

melmpelrtimbangkan kelseljahtelraan dan kelseljahtelraan sellulru lh masyarakat. 

KH. Bisri Mu lstofa diakuli selbagai selorang u llama yang mode lrat, 

salah satu coontoh sikap mode lratnya adalah pe lnelrimaan telrhadap konse lp 

Nasakom, du lkulngan telrhadap Kellularga Belrelncana (KB), du lkulngannya 

telrhadap lelmbaga pelrbankan, dan sikap mode lrat lainnya.33 

Telma selntral dalam pe lmikiran KH. Bisri Mu lstofa adalah 

pelnelrapan konse lp Ahluls Sulnnah Wal Jama’ah dalam selmula aspelk 

kelhidu lpan u lmat Islam. Idel belsar ini diwuljuldkan mellaluli da᾿wah bi al-hal, 

mellibatkan tindakan dan ke ltelladanan pribadi, dan da᾿wah bi al-lisan, 

melncaku lp cara velrbal selpelrti celramah dan disku lsi. Ulntu lk me lnyampaikan 

filosofinya, KH. Bisri Mu lstofa melnullis bulkul telntang Ahl al-Sulnnah Wa 

al-Jama’ah, yang melngalami tiga kali re lvisi u lntu lk me lmastikan 

rellelvansinya selcara kontelkstu lal.34 

Sellain melrulmulskan idel dan pandangan te lntang Ahlul al-Sulnnah Wa 

al-Jama᾿ah, yang me lnjadi fokuls u ltama dalam seltiap u lsahanya, KH. Bisri 

Mulstofa ju lga melmiliki pelmahaman me lndalam telntang konse lp Amar 

Ma᾿rulf Nahi Mu lnkar yakni mengajak kepada perbuatan yang baik dan 

mencegah kepada perbuatan yang mungkar. Be lliaul melyakini bahwa 

konselp ini me lrulpakan manifelstasi nyata dari selmangat solidaritas dan 

tanggulng jawab sosial. KH. Bisri Mu lstofa yakin bahwa jika u lmat Islam 

melmiliki se lmangat ini, melrelka akan se lcara nalu lriah mellaksanakan Amar 

Ma'ru lf Nahi Mu lnkar delngan belnar, baik u lntu lk diri melrelka selndiri maulpuln 

ulntu lk kelseljahtelraan orang lain.35 

                                                 
33 Mar'atus Sholikhah, Pandangan Fiqih KH. Bisri Mustofa Dalam Tafsir Al-Ibriz (Kajian 

Ayat-Ayat Ibadah), hal. 39. 
34 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal. 

62. 
35 Mar'atus Sholikhah, Pandangan Fiqih KH. Bisri Mustofa Dalam Tafsir Al-Ibriz (Kajian 

Ayat-Ayat Ibadah), hal.40. 
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Dikelnal selbagai pelnullis produ lktif, KH. Bisri Mu lstofa selcara 

konsiste ln melnelrjelmahkan idel-idel dan pelmikiran belsarnya kel dalam karya-

karya te lrtullis, yang akhirnya me lnjadi bulkul, naskah, dan te lrjelmahan. 

Kelahliannya dalam bidang me lnu llis ini tellah diasah seljak masa mu lda. 

Selbagai selorang pelnullis yang aktif, banyak karyanya yang te llah 

ditelrbitkan dan telruls belreldar di sellulrulh nulsantara hingga saat ini. 

Karya-karya KH. Bisri Mu lstofa ulmulmnya melnggali te lma-telma 

kelagamaan di belrbagai bidang, me llipulti ilmul Tafsir, Hadis, Nahwul, Saraf, 

Shari’ah ataul Fiqih, Akhlaq, dan belrbagai topik lainnya. Se lcara total, 

telrdapat selkitar 176 ju ldull karya di be lrbagai disiplin ilmu l telrselbult. Karya-

karya te lrselbult ditu llis dalam belrbagai bahasa, mu llai dari bahasa Jawa 

delngan aksara Arab Pe lgon, bahasa Indonelsia delngan aksara Arab Pe lgon, 

bahasa Indonelsia delngan hu lrulf Latin, hingga bahasa Arab.36 

Belrikult adalah belbelrapa hasil karya dari KH. Bisri Mu lstofa: 

a. Bidang Tafsir  

Sellain Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qu lr’an Al-Aziz, 

KH. Bisri Mu lsthofa ju lga melnu llis Tafsir Su lrat Yasin, yang me lrulpakan 

tafsir singkat yang dapat digu lnakan olelh para santri dan para da'i di 

daelrah peldelsaan. Sellain itul, ia julga melnciptakan karya lain dalam 

bidang tafsir yang dike lnal selbagai al-Iktsir, yang belrarti “Pelngantar 

Ilmu l Tafsir”, khu lsuls ditu ljulkan bagi para santri yang se ldang 

melmpellajari ilmu l tafsir.  

b. Hadits 

1. Sulllamull Afham li Ma’rifati al-Adillati al-Ahkam fî Bu llugh al-

Maram, melrulpakan telrjelmahan selrta melnjellaskan hadis-hadis 

hulkulm syariat selcara le lngkap belselrta keltelrangan yang singkat. 

Kitab ini belrjulmlah 4 jilid. 

2. Al-Azwad al-Mulstofawiyah, belrulpa tafsiran Hadits Arba’in an-

Nawawi yang dikhu lsulskan kelpada santri tingkatan Tsanawiyah. 

                                                 
36 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal. 

72. 
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3. Al-Mandomah al-Baiquniyyah, kitab ini me lnjellaskan te lntang 

ilmul Mulstalah al-Hadits yang be lrbelntu lk nazam. 

c. Aqidah 

1. Rawihat al-Aqwam fî ‘Azmi ‘Aqidah al-Awwam.  

2. Dulrar al-Bayan fî Tarjamati Syu l’bah al-Iman. 

Dula kitab telrselbult belrulpa telrjelmah kitab taulhid/aqidah yang 

diajarkan kelpada santri tingkat dasar se lrta melmulat ajaran-ajaran Ahlul 

al Sulnnah wa al-Jama’ah. Karya ini dikhu lsulskan ulntu lk pelndidikan 

taulhid yang masih be llahar pada tingkat dasar. 

d. Syari’ah  

1. Sulllamull Afham li Ma’rifati al-Adillati al-Ahkam fî Bu llugh al-

Maram. 

2. Qawa’id al-Bahiyah, Tulntu lnan Shalat dan Manasik Haji.  

3. Islam dan sholat. 

e. Akhlak/Tasawulf  

1. Wasaya al-Aba’ li al-Abna’  

2. Syi’ir Ngu ldi Sulsilo  

3. Mitra Seljati  

4. Qasîdah al-Ta’liqât al-Mulfîdah (syarah dari Qasidah al-

Mulnfarijah karya Syelikh Yulsulf al-Taulziri dari Tulnisia).  

f. Ilmul Bahasa Arab  

1. Tarjamah Syarah Al-Julru lmiyah  

2. Tarjamah Nazam ‘Imriti 

3. Nazam al-Maqsuld 

4. Syarah Jaulhar al-Maknu ln.37 

g. Ilmu lulMantiq/Logika  

Telrjelmah Sulllâmulal-Mu lnawwaraq belrisi prinsip-prinsip dasar 

pelmikiranulyang saat ini masyhu lr diselbult selbagai ilmu lulMantiqulataul 

logika. Isi dari te lrjelmahan ini belrsifat seldelrhana namu ln sangat te lrang 

                                                 
37 Rizkiyatul Imtyas, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Karya KH. Bisri Musthafa, 

Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin 1, Vol. 2, No. 2, (2020), hal. 66. 
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danulpraktis. Matelrinya mu ldahuldipahami, delngambanyak contoh-

contoh yang rellelvan dalamulkelhidu lpanulselhari-hari. 

h. Seljarah 

1. Al-Nabrasy 

2. Tarikh al-Anbiya 

3. Tarikh al-Awliya’. 

Bidang-bidang lainnya me lncakulp Tiryaq al-Aghyar, 

melrulpakan telrjelmahan dari QasidahulBulrdahulAl-Mulkmhtar. Karya 

ini belrisi kulmpu llan do’a yang rellelvan delngan kelhidu lpan selhari-hari, 

yang dibe lri ju ldull Al-Haqîbah (du la jilid). Sellain itu l, te lrdapat bulkul 

ku lmpu llan khultbah Al-Idamah Al-Julmul’iyyah (elnam jilid), karya 

telntang Islam dan Kellularga Belrelncana, bu lkul celrita hu lmor Kasyku ll 

(tiga jilid), Syi’ir-syi’ir, Naskah Sandiwara, Me ltodel Belrpidato, dan 

belrbagai karya lainnya.38 

Karya sastra KH. Bisri Mu lstofa pada dasarnya ditulju lkan ulntulk dula 

kellompok ultama. Pelrtama, karya-karyanya ditargeltkan pada para siswa 

yang bellajar di pelsantreln Islam, melncakulp mata pellajaran selpelrti sastra 

bahasa (balagh), reltorika, logika, dan kellincahan belrbicara. Keldula, karya-

karyanya dituljulkan ulntulk masyarakat peldelsaan yang aktif belrpartisipasi 

dalam kellompok-kellompok stu ldi di sulraul ataul langgar.39 

Delngan melmelriksa ju lmlah karya ilmiah yang dihasilkan dalam 

ranah Islam, KH. Bisri Mu lstofa melnulnju lkkan dirinya se lbagai selorang 

ullama yang be lrpelngeltahulan lu las dan pelnullis yang sangat produ lktif. 

Mellalu li hasil karyanya, KH. Bisri Mu lstofa elfelktif melmbelrikan pandu lan 

yang mu ldah dimelngelrti kelpada para siswa pe lmulla, para pellajar delsa, dan 

masyarakat u lmulm dalam melmahami rincian ajaran Islam. Warisan be lliaul, 

                                                 
38 Rizkiyatul Imtyas, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Karya KH. Bisri Mustafa, 

hal. 68. 
39 Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal. 

74. 
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yang te lrwuljuld dalam belntu lk bulku l dan karya ilmiah, ce lndelrulng melmiliki 

dampak yang le lbih awelt dibandingkan delngan jelnis warisan lainnya. 

B. Tafsir Al-Ibriz 

1. Prosess Penulisan Kitab 

Pelrkelmbangan intelrpreltasi Al-Qulr᾿an (tafsir) tellah signifikan, 

mellibatkan baik konteln maulpuln meltodologi. Kelmajulan ini telrlihat tidak 

hanya di Timulr Telngah teltapi julga di belrbagai wilayah dulnia Islam, 

telrmasu lk Asia Telnggara. Pelrkelmbangan pelmikiran meltodologis dalam 

tafsir Al-Qulr᾿an di Indonelsia sellama pelriodel modelrn dan kontelmporelr 

melncelrminkan kelmajulan yang selbanding delngan yang telrjadi di nelgara-

nelgara lain, selpelrti di Timulr Telngah dan Asia Telnggara. Telrkait karya 

intelrpreltatif, para akadelmisi selpelrti Nashrulddin Baidan, Howard M. 

Feldelrspiell, Islah Gulsmian, dan M. Nulrdin Zulhdi tellah melngamati 

pelrkelmbangan pelsat dalam tafsir Indonelsia sellama pelriodel modelrn dan 

kontelmporelr.40 

Motivasi u ltama bagi selorang Mu lslim yang belrulsaha me lmahami 

dan me lnafsirkan Al-Qulr'an adalah motivasi ke lagamaan, me lskipu ln tidak 

dapat diabaikan bahwa te lrdapat motivasi lain selpelrti pelrtimbangan politik 

dan elkonomi. Motivasi ke lagamaan ini melnjadi dasar bagi pe lndelkatan KH. 

Bisri Mu lstofa keltika melnyu lsuln tafsir al-Ibriz. Digelrakkan olelh niat ibadah 

dan selmata-mata melncari kelridhaan Allah, pe lnafsir me lrasa melmiliki 

kelwajiban u lntu lk melngulngkap makna-makna melndalam dalam ajaran-

ajaran Al-Qulr'an yang te lrkadang komplelks. Selgala potelnsi kelulntu lngan 

elkonomi, sosial, ataul politik yang mu lngkin mu lncull seltellah tafsir te lrselbult 

dipu lblikasikan dianggap se lbagai bagian dari be lrkah yang dibe lrikan olelh 

Al-Qulr'an. Dalam pelngantar bu lku lnya, KH. Bisri Mu lstofa melnyatakan: 

“Al-Qulr’an al-karim sampu ln katah dipu ln telrjelmahakeln denelng 

poro ahli telrjelmah, wonteln ingkang mawi basa walondi, Inggris, Je lrman, 

Indonelsia, lan sanels-sanelsipu ln. Malah ingkang mawi telmbulng daelrah, 

                                                 
40 Wardani, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia, (Banjarmasin: Pustaka Buku, 2017), 

hal. 10. 
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jawi, sulnda lan sak pinu lnggalanipu ln ulgi sampuln katah, kanti te lrjelmah-

telrjelmah wahu l, ulmat Islam sangking seldoyo bongso lan sulku l-sulkul, lajelng 

katah ingkang sage lt mangelrtos ma’na lan te lgelsipu ln. Kanggel nambah 

Khidmah lan ulsaha ingkang sahel lan mullyo melniko, du lmatelng 

ngelrsanipu ln poro mitro mu lslimin ingkang sami nge lrtos telmbulng daelrah 

jawi, kawullo selgahakeln telrjelmah tafsir al-Qulr’an al-Aziz mari coro 

ingkang pelrsojo, elntelng, selrto gampil pahaminipu ln”.41 

 Ini adalah pelrnyataan yang dite lmulkan dalam bagian pe lngantar 

bulkul Al-Ibriz. Dari pelrnyataan ini, dapat disimpu llkan bahwa tu ljulan KH. 

Bisri Mu lstofa menulis karya tafsir berbahasa jawa adalah untuk 

melmuldahkan bagi orang-orang yang tidak paham akan Bahasa Arab. 

Tuljulan ini seljalan delngan u lpaya para pelndahullulnya yang me lnelrjelmahkan 

Al-Qulr'an kel belrbagai bahasa, se lpelrti bahasa Inggris, Jelrman, Bellanda, 

Indonelsia, Jawa, dan Su lnda. Tu ljulannya adalah me lnyajikan inte lrpreltasi 

pelnjellasan yang je llas dan mu ldah dipahami, khu lsulsnya u lntu lk masyarakat 

Nulsantara. 

Melskipu ln tidak ada informasi pasti kapan dimu llainya pe lnullisan 

kitab tafsir Al-Ibriz, namu ln pelnye llelsaiannya telrjadi pada tanggal 29 Rajab 

1379 H, yang be lrselsulaian delngan tanggal 28 Janu lari 1960 M. Me lnulrult 

keltelrangan Ny. Ma’rfu lah, pelnyellelsaian Tafsir Al-Ibris te lrjadi seltellah 

kellahiran pu ltrinya yang te lrmulda, Attika, se lkitar tahuln 1964. Pada tahu ln 

yang sama, Tafsir Al-Ibriz pelrtama kali dite lrbitkan olelh pelnelrbit Melnara 

Kulduls.42 

Selbellulm karya tafsir ini dite lrbitkan kelpada u lmulm, karya tafsir ini 

telrlelbih dahu llul di korelksi selcara melndalam olelh belbelrapa u llama telrkelnal, 

selpelrti: KH. Arwani Amin, KH. Abu l ‘Ulmar, Al-Hafidz KH. Hisyam, dan 

KH. Sya’roni Ahmadi.43 Kelselmu lanya, melrulpakan selorang u llama yang 

                                                 
41 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, (Rembang: 

Menara Kudus, 1959), hal. 1. 
42 Abu Rokhmad, Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon Al-Ibriz, Jurnal Analisa, Vol. 18, 

No. 01, (2011), hal. 30. 
43 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 2. 
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masyhu lr dari ku lduls, Jawa Telngah. Delngan delmikian, isi kitab dapat 

dipelrtanggu lngjawabkan baik se lcara eltika maulpuln dalam hal ke lilmulan.  

Dari sellulrulh karya-karyaulKH.ulBisri Mustofa, Tafsirulal-Ibriz 

melnjadi kitab yangulpaling diminati danultelrulsulmelngalami pelnceltakan 

ullang seltiap tahulnnya. Seldangkanuldi pelringkat keldulauladalahulbulkul 

kulmpu llanulkhultbahulJulm’atulselrta pandu lan ibadahulhaji.44 

2. Sistematika Penulisan Tafsir Al-Ibriz 

KH. Bisri Mulstofa dalam mu lkaddimah Tafsir al-Ibriz me lnjellaskan 

telntang siste lmatika pelnullisan tafsirnya: 

Belntulk ultawi wangulnipuln dipuln atulr kados ing ngandap iki: 

a. Al-Qulr’an dipuln selra ting telngah mawi makna gandu ll 

b. Telrjelmahipuln tafsir kaselrat ing pinggir kanthi tanda nome lr 

telrje lmah ing awalipu ln 

c. Keltelrangan-keltelrangan sanels mawi tandha Tanbih, Faidah, 

Mu lhimmah, Qissah lan sak panu lnggalipuln.45 

Belntu lk ataul modell pelnullisan tafsir ini adalah selbagai belriku lt: 

a. Al-Qulr’an di maknai delngan tulisan mengantung di tengah 

b. Telrjelmah tafsir ditu llis dipinggir de lngan tanda nomor, nomolr ayat 

telrleltak di akhir, seldangkan nome lr telrjelmah telrleltak di awalnya. 

c. Keltelrangan-keltelrangan lain ditandai delngan kata Tanbih, Faidah dan 

Mu lhimmah, Qissah dan lain-lainnya. 

Dalam pelnafsirannya te lrhadap ayat-ayat Al-Qulr᾿an, KH. Bisri 

Mulstofa me lmbelrikan pelntingnya yang signifikan pada aspelk lokalitas. 

Ciri ini te lrlihat mellaluli pelnggulnaannya bahasa Jawa dalam pe lnafsirannya. 

Prosels ini dimullai delngan pelnyu lsulnan sellulrulh ayat, diiku lti delngan 

telrjelmahan kata pe lr kata kel dalam bahasa Jawa de lngan me lnggulnakan 

aksara Arab Pelgon (Arab Jawa). Dalam prose ls ini, seltiap kata, te lrmasulk 

makna lulgawi, nahwi, dan shorfi, ditelrjelmahkan delngan tu llisan miring 

yang te lrsulsuln selcara velrtikal. Hal ini me lngiku lti gaya khas pe lsantreln, 

                                                 
44 Rizkiyatu Imtyas, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Karya KH. Bisri Mustafa, 

hal. 70. 
45 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 2. 
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telrmasu lk pelnggulnaan kata se lpelrti “ultawi”, “ikul”, “kellawan”, “ing dalelm 

bab”, dan lain se lbagainya. Belntu lk ini dikelnal selbagai “tullisan makna 

gandull”, yang melrulpakan gaya pe lnullisan khas Jawa. 

Dalam ulsaha melnelrjelmahkan dan melnafsirkan ayat-ayat, prosels ini 

dilakulkan selcara belrsamaan delngan bahasa Jawa yang ditelmpatkan di 

samping dalam lampiran-lampiran kitab. Telrjelmahan dimullai delngan 

pelnomoran selsulai ulrultan ayat yang ditelrjelmahkan. Jika nomor ayat belrada 

di bagian akhir, dalam telrjelmahan, nomor ayat dileltakkan di awal. Sellain 

itul, telrjelmahan ini julga dilelngkapi delngan pelnjellasan tambahan selpelrti 

Tanbih, Faidah, Mulhimmah, Qissah, dan lain-lain.46 

Adapuln sulmbelr ruljulkan ultama dari Tafsir Al-Ibriz adalah tiga kitab 

tafsir, yakni Tafsir al-Jalalaim, Tafsir al-Baidhawi, dan tafsir al-Khazin. 

Dalam Mulkaddimah tafsirnya, KH. Bisri Mulsthofa belrkata:  

“Delnel bahan-bahan telrjelmah tafsir ingkang kawu lla selgahakeln 

pulnika mboteln sanels inggih naming meltik sangking tafsir-tafsir 

mulktabaroh, kados tafsir Jalalain, Tafsir Baidhawi, Tafsir Khazin, Lan 

sak panulnggalipuln”.47 

Bahan-bahan telrjelmahan tafsir yang saya sajikan ini selbelnarnya 

tidak lelbih hanyalah kultipan dari kitab-kitab tafsir yang diakuli 

kelulnggullannya, selpelrti Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Baidhawi, Tafsir al-

Khazin, dan seljelnisnya. 

3. Bentuk dan Metode Penafsiran 

Belntu lk pelnafsiran melrulju lk pada meltodel yang digu lnakan sellama 

prosels pelnafsiran. Selsulai delngan u lraian Nashrulddin Baidan, te lrdapat dula 

katelgori belntu lk pelnafsiran: belntu lk naratif (al-Ma'tsu lr), melncakulp 

pelnafsiran yang me lruljulk pada pelnjellasan Al-Qulr᾿an melnggu lnakan Al-

Qulr᾿an itu l selndiri, ataul melnafsirkan Al-Qulr᾿an delngan hadis me llaluli 

pelnultulran para sahabat. Dan belntu lk pelnalaran (bil-Ra’yi), yaitu l pelnafsiran 

                                                 
46 Lilik Faiqoh dan M KHoirul Hadi al-Asy Ari, Tafsir Surat Luqman Perspektif KH. Bisri 

Musthofa Dalam Tafsir Al-Ibriz, MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, Vol. 2, No. 1, 

(2017), hal. 60. 
47 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 2 
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yang me lnggulnakan pelndelkatan ijtihad belrdasarkan prinsip-prinsip yang 

belnar, me lnggulnakan akal selhat, dan melmatulhi pelrsyaratan yang ke ltat. 

Keltika me lmpelrtimbangkan klasifikasi belntu lk-belntu lk pelnafsiran ini, dapat 

dikatakan bahwa pelndelkatan pelnafsiran dalam tafsir Al-Ibriz seljalan 

delngan belntu lk yang keldula, yaitu l belntu lk Bi al-Ra᾿yi.48 

Melnulrult Al-Farmawi, telrdapat elmpat meltodel dalam pelnafsiran Al-

Qulr᾿an, yaitu l: Ijmaliy, Tahlili, Mulqaran, dan Mauldul’i.  

a. Meltodel ijmali melrulpakan cara me lnafsirkan Al-Qu lr'an delngan 

melnjellaskan makna ayat se lcara singkat, padat, dan se ldelrhana, tanpa 

mellakulkan analisis, u lraian panjang, atau l pelmbahasan yang 

melndalam, selrta tanpa rincian yang te lrlalu l melndeltail.49 

b. Meltodel Tahlili merupakan ilmu tafsir yang menafsirka ayat-ayat Al-

Qur’an secara berurutan dari ayat per ayat sesuai urutan pada mushaf 

utsmani, menjelaskan setiap ayatnya secara detail yang meliputi 

beberapa hal antara lain, isi kandungan ayatnya, asbab al nuzulnya, 

dan lain-lain. 

c. Meltodel mulqaran mellibatkan pelnafsiran ayat-ayat Al-Qu lr'an delngan 

mellakulkan pelrbandingan antara aspe lk-aspelk telrtelntu l. Aspelk-aspelk 

yang dipe lrbandingkan melncaku lp: 

1. Meltodel mulqaran mellibatkan pelrbandingan telks (nash) antara 

ayat-ayat Al-Qulr'an yang me lmiliki kelsamaan atau l kelmiripan 

dalam reldaksi, selrta dapat me lnyoroti pelrbeldaan reldaksi dalam 

satu l kasuls yang selrulpa atau l lelbih. 

2. Prosels melmbandingkan ayat Al-Qulr'an delngan hadis yang se lcara 

telrang-telrangan tampak belrtelntangan selcara elksplisit. 

3. Pelndelkatan melmbandingkan belrbagai pandangan dari u llama 

tafsir telrdahullul dalam melnjellaskan ayat-ayat Al-Qu lr'an.50 

                                                 
48 Mar'atus Sholikhah, Pandangan Fiqih KH. Bisri Mustofa Dalam Tafsir Al-Ibriz (Kajian 

Ayat-Ayat Ibadah), hal. 40. 
49 Jarni Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Riau: Daulat, 2013), hal. 63. 
50 Jarni Arni, Metode Penelitian Tafsir, hal. 92. 
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d. Meltodel mauldhul’i melrulpakan cara melnafsirkan Al-Qulr'an yang 

mellibatkan pelmbahasan ayat-ayat selsulai delngan telma ataul juldull 

telrtelntul yang tellah diteltapkan. Dalam meltodel ini, sellu lrulh ayat yang 

telrkait delngan topik ataul telma telrtelntul dikulmpullkan, lalul diulraikan 

selcara komprelhelnsif dan melnyellulrulh, telrmasulk aspelk-aspelk selpelrti 

asbab al-nulzull, mulnasabah, makna mulfradat, dan lain selbagainya.51 

Dalam pelnyulsulnan tafsirnya, Bisri Mulsthofa melngadopsi meltodel 

ijmali yang tampak pada pelnjellasan tafsir yang seldelrhana dan dapat 

delngan muldah dicelrna olelh belrbagai kalangan pelmbaca, telrultama 

masyarakat awam dan para santri. Pelndelkatan ini melmbelrikan kelmuldahan 

bagi melrelka ulntulk melmahami sulatul ayat Al-Qulr'an delngan celpat. Meltodel 

ini didulkulng olelh pelnggulnaan sulmbelr gabulngan antara ma’sulr, selpelrti 

ayat Al-Qulr᾿an lainnya, hadis, dan ulcapan sahabat, delngan ma‘qull yang 

dapat mellibatkan pelmahaman kelbahasaan, ilmul qiraah, filsafat, sains, dan 

telknologi, selrta belrbagai sulmbelr lainnya.52 

4. Corak Penafsiran 

Corak intelrpreltatif belrkaitan delngan warna, arah, atau l 

kelcelndelrulngan pelmikiran telrtelntu l yang dominan dalam su latu l tafsir. Ini 

melrulpakan manifelstasi dari karakte lristik dominan yang me lnandai 

pandangan atau l gagasan yang me lnjadi pilar u ltama dalam inte lrpreltasi 

telrselbu lt. Melnulrult klasifikasi Nashru lddin Baidan, corak inte lrpreltatif 

melncaku lp Tasawulf (sulfi/ishari), Fiqh, Filsafat (falsafi), Ilmiah (‘ilmi), dan 

sosial ke lmasyarakatan (adab al-ijtima’i). 

a. Tasawuf (sufi/ishari): Pendekatan ini berkaitan dengan dimensi mistik 

dan spiritual dalam menafsirkan teks, mencari makna mendalam dan 

batiniah. 

                                                 
51 Jarni Arni, Metode Penelitian Tafsir, hal. 80. 
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b. Fiqh: Pendekatan ini berkaitan dengan aspek hukum dan regulasi yang 

dapat diambil dari teks, mencari pemahaman tentang tindakan dan 

aturan. 

c. Filsafat (falsafi): Pendekatan ini mencakup interpretasi filosofis 

terhadap teks, mencari pemahaman konseptual dan filsafat di balik 

ayat-ayat atau teks keagamaan. 

d. Ilmiah (᾿ilmi): Pendekatan ini bersifat ilmiah, dengan menekankan 

metode penelitian dan pemahaman teks berdasarkan bukti-bukti 

ilmiah. 

e. Sosial keilmuan (adab al-ijtima᾿i): Pendekatan ini melibatkan aspek-

aspek sosial dan kemanusiaan dalam menafsirkan teks, 

memperhatikan konteks sosial masyarakat dalam pemahaman ayat-

ayat atau literatur keagamaan.53 

Dalam pelnafsirannya KH. Bisri Mu lstofa tidak condong 

menggunakan dari salah satu kelima corak diatas. Akan tetapi, beliau 

menggunakan ke semua corak tersebut. Sesuai dengan apa yang 

terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsiri.  

Hal ini belrarti bahwa intelrpreltasi yang dibe lrikan tidak didominasi 

olelh warna atau l pelmikiran telrtelntu l. Belliaul melnjellaskan ayat-ayat selcara 

ulmulm dan proporsional. Misalnya, ayat-ayat telntang hu lkulm-hulkulm fikih 

diu lraikan dalam konte lks kasu ls-kasu ls fikih selpelrti: sholat, zakat, pu lasa, 

dan haji. Delmikian julga delngan ayat-ayat yang belrkaitan delngan masalah 

sosial kelmasyarakatan, pelnjellasannya dise lsulaikan delngan konte lks 

masyarakat se lcara u lmulm. Selcara u lmulm, pelnafsiran telrhadap ayat-ayat 

telrselbu lt belrsifat global (ijmali) dan jarang dise lrtai analisis yang te lrlalu l 

melndalam, melskipu ln ada belbelrapa ayat yang dije llaskan selcara le lbih rinci. 
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C. Penafsiran KH. Bisri Mustofa Tentang Ayat-Ayat Haji 

1. Q.S Al-Baqarah: 158 

ِۖ فَمَنْ حَجَّ الْبَ يْتَ أَوِ اعْتَمَرَ فَلَ جُنَاحَ   عَلَيْهِ أَن إِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِن شَعَائرِِ الِلَّ
 (  ١٥٨َ طَّوَّفَ بِِّمَاۚ وَمَن تَطَوَّعَ خَيْْاً فإَِنَّ الِلََّ شَاكِرٌ عَلِيمٌ  )

Artinya: “Selsulnggulhnya Safa dan Marwah me lru lpakan syiar 

(agama) Allah. Maka, siapa be lribadah haji ke l Baitu lllah atau l belrulmrah, 

tidak ada dosa baginya me lngelrjakan sa’i antara ke ldulanya. Siapa de lngan 

kelrellaan hati me lngelrjakan kelbajikan, maka se lsulnggulhnya Allah Maha 

Melnsyu lkulri, Lagi Maha Melngeltahuli.” 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Kaulmulmulsliminulanauling kawitanel zaman Islam, podo kroso ora 

kelpelnak ngellakoni sa'i antarane l Shofa lan Marwah, jalaran ana wong-

wong mu lsyrik ulga podo sa'i. Lan ana ing Shofa Marwah isih ana 

belrhalanel kang di pu lja-pulja delnelng wong mulsyrik. Mu llanel Allah Ta'ala 

nulrulnakeln ayat kang sulrasanel: Shofa lan Marwah iku l kalelbu l golongannel 

teltelnggelrel agamanel Allah Ta'ala. Dadi seng sopo wonge l ibadah haji 

ultawa u lmrah, ora ana alanganne l lamuln sa'i antaranel Shofa Marwah. 

Malah Kanje lng Nabi Mulhammad Saw ndawu lhakelnْ: َْْْاللهَْكَتبََْعَلَي كُمُْالسَّع ي انَِّ

ْوغيره ْالبيهقي Seltulhulnel Allah Ta'ala iku) .رواه l melrdulakeln ing atase l sira 

kabelh ing sa'i antaranel Shofa lan Marwah) sopo bahel kang ngellakoni 

teltelwok, te lgelsel ngellakoni kelsulnatan bakal deln ganjar de lnelng Allah 

Ta'ala.”54 

Pada awal masa Islam, ulmat Islam melrasa risih mellaksanakan sa᾿i 

dikarankan Shofa dan Marwah, ada kaulm mulsyrik yang ju lga mellakulkan 

sa᾿i. Disana, masih terdapat patu lng-patu lng (belrhala) yang mana kau lm 

mulsyrik masih me lnyem lbahnya. Sehingga, Allah SWT me lmbelrikan 

peltulnju lk mellaluli firmanya: Shofa selrta Marwah telrmasulk golongan tanda-

tanda agama Allah SWT. Barangsiapa yang melnulnaikan ibadah ini yakni 

haji ataul ulmrah, tidaklah me lrelka dilarang belrada di antara Shofa dan 

Marwah. Kelmuldian, Nabi Mu lhammad SAW be lrsabda “Selsulnggulhnya 

Allah SWT melwajibkan bagi kalian selmula sai antara shofa dan marwah.” 

                                                 
54 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 53. 
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Barangsiapa yang melngelrjakan pelrintah telrselbult, yakni melngelrjakan 

kelsulnnahan maka Allah akan melmbelrikan pahala kelpadanya. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 158, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa bukit Shafa dan Marwah adalah nama dua buah bukit yang berada 

di Makkah. Keduanya, termasuk bagian dari penanda-penanda agama 

yang ditetapkan oleh Allah, yang dikenal sebagai syi᾿ar agama. Syi'ar 

sendiri merupakan simbol-simbol ibadah yang diberikan oleh Allah untuk 

memunculkan rasa hormat dan keagungan kepada-Nya.   

Dahulu di bukit Shafa dan Marwah terdapat sebuah berhala yang 

dinamai Asaf dan Nailah. Berhala Asaf sendiri berada di bukit Shofa, 

sedangkan berhala Nailah berada di bukit Marwah. Kaum jahiliyah ketika 

sa᾿i mereka mengusap keduanya, dengan tujuan mengharap keberkahaan 

dari kedua berhala tersebut.55 Maka ketika umat Islam melaksanakan sa᾿i, 

mereka merasa tidak nyaman. Dikarenakan adanya kedua berhala tersebut. 

Lalu turunlah ayat ini, untuk memberikan kabar bahwasaanya sa᾿i diantara 

bukit shafa dan marwah termasuk ibadah serta menjadi syi᾿ar-syi᾿ar 

agama, bukan syi᾿ar jahiliyah.  

2. Q.S Al-Baqarah: 196 

ِۚ فإَِنْ أُحْصِرْتُُْ فَمَا اسْتَ يْسَرَ مِنَ الْدَْيِۖ وَلََ تَْ  لِقُوا رُءُوسَكُمْ وَأتُِّوا الَْۡجَّ وَالْعُمْرَةَ لِلَّ
لُغَ الْدَْيُ مََِلَّهُۚ فَمَن كَانَ مِنكُم مَّرِ ضًا أوَْ بهِِ أذًَ  مِ ن رَّأْسِهِ فَ  يَام  حَتََّّٰ  َ ب ْ َِ فِدْ ةٌَ مِ ن 

 ََ يْسَرَ مِنَ الْدَْيِۚ دَقَة  أَوْ نُسُكۚ  فإَِذَا أمَِنتُمْ فَمَن تَِتََّعَ بِِلْعُمْرَةِ إِلََ الَْۡجِ  فَمَا اسْت َ أَوْ 
عَة  إِذَا رَجَعْتُمْۗ تلِْكَ عَ  م  فِ الَْۡجِ  وَسَب ْ دْ فَصِيَامُ ثَلَثةَِ أَيَّ لِكَ فَمَن لََّّْ يََِ  ذََٰ

ۗ
رَةٌ كَامِلَةٌ ََ

َ وَاعْلَمُوا أَنَّ الِلََّ لِمَن لََّّْ  َ  ِِ  كُنْ أهَْلُهُ حَاضِريِ الْمَسْجِدِ الْۡرَاَمِۚ وَات َّقُوا الِلَّ  شَدِ دُ الْعِقَا
(١٩٦ ) 

Artinya: 196. “Dan selmpu lrnakanlah ibadah haji dan ulmrah karelna 

Allah. Akan teltapi, jika kamul telrkelpulng (olelh mulsulh), (selmbellihlah) 

hadyul yang muldah didapat dan jangan melnculkulr (rambult) kelpalamul 

                                                 
55 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 1, (Beirut, 1998), hal. 115. 
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selbellulm hadyul sampai di telmpat pelnye lmbellihannya. Jika di antara kamul 

yang sakit ataul ada ganggulan di kelpala (lalul dia belrculkulr), dia wajib 

belrfidyah, yaitul belrpulasa, belrseldelkah, ataul belrkulrban. Apabila kamul 

dalam keladaan aman, siapa yang melngelrjakan ulmrah selbellulm haji 

(tamattul’), dia (wajib melnye lmbellih) hadyul yang muldah didapat. Akan 

teltapi, jika tidak melndapatkannya, dia (wajib) belrpulasa tiga hari dalam 

(masa) haji dan tuljulh(hari) seltellahnya kamul kelmbali. Itullah selpullulh hari 

yang selmpulrna. Keltelntulan itul belrlakul bagi orang yang kellu larganya tidak 

melneltap di selkitar Masjidil Haram. Belrtakwalah kelpada Allah dan 

keltahulilah bahwa Allah Maha kelras hulkulman-Nya.  

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Sira kabelh yeln wels ihram haji lan ulmrah, kuldul sira 

selmpulrnaakeln. Delnel lamuln sira kabelh alangan melrga satrul, sira kabelh 

kuldul ambayar dam (nyelmbellih welduls) lan sira aja nyulku lr rambult sak 

dulrulngel nyelmbellih welduls mahu l. Sng selmpulrna nuljul ihram dulmadaan 

nandang loro, ultawa sirahel ora kelpelnak selbab ngellul ultawa akelh tulmanel 

selhingga kapelksa culkulr, wong mahul kuldul ambayar fidyah (delnda) pulasa 

tellulng dina ultawa shodaqoh tellu lng sho’ ultawa nyelmbellih welduls. Lamuln 

kahanan wels aman, ultawa panceln ora ana ganggulan apa-apa, ing 

mongko ana wong kang ngellakoni tamattul, atelgels delngelnakel ihram 

ulmrah ngariakel ihram haji ing wullan haji, wong mahul ulga kuldul ambayar 

dam (nyelmbellih welduls) delnel yeln ora kulasa iya pulasa bahel tellulng dino 

sakdulru lngel ngellakoni ihram haji, lan tambah pitulng dina melngko yeln wels 

bali melnyang omahel bahel. Dadi gelnelp selpullulh dina. Nangging hulkulm 

wajib bayar dam ultawa pulasa ing atasel wong kang ngellakoni tamattul, 

tulmelrelp liyanel wong kang omahel parelk”.56 

Kalian selmula keltika suldah sellelsai mellaksanakan ihram haji dan 

ulmrah, maka harulslah kamul selmpulrnakan. Ketika kamul telrhalang mulsulh, 

maka haruls melmbayar dam (melnye lmbellih kambing) dan dilarang 

melnculkulr rambult selbellulm melnyelmbellih kambing telrdahu llul. Apabila 

seseorang sedang melakukan ihram dan tiba-tiba sakit, ataul kepalanya 

melrasa tidak nyaman karelna pusing, ataul banyaknya kultul dikepala 

selhingga telrpaksa berculkulr. Maka harulslah melmbayar fidyah (delnda), 

berupa pulasa tiga hari ataul memberi seldelkah tiga sho’ ataul melnye lmbelli 

kambing. Apabila keladaan suldah aman, ataul memang tidak ada perlu apa-

                                                 
56 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz.hlm 70 
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apa tetapi ada seseorang yang mellakulkan tamattul’, yaitul melndahullulkan 

ihram u lmrah dan melngahirkan ihram haji pada bullan haji. Maka orang 

telrselbu lt julga haruls melmbayar dam (melnyelmbellih kambing). Apabila tidak 

mampu menyembelih kambing, diperbolehkan mengganti dengan 

berpuasa tiga hari ketika masih dalam keadaan ihram haji, dan menambah 

puasa tujuh hari ketika sudah kembali kerumah atau tempat asal. Artinya, 

diwajibkan untuk berpuasa sebanyak sepuluh hari. Tetapi, hulkulm wajib 

melmbayar dam ataul berpulasa itu dibebankan bagi seseorang yang 

mellaku lkan tamattul’, bagi sellain orang yang rulmahnya delkat.  

Dalam surat al-Baqarah ayat 196, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwasannya sesorang yang telah melaksanakan ihram haji dan umrah, 

diharuskan untuk menyempurnakan serangkaian manasiknya, meliputi: 

rukun, wajib ataupun sunnah-sunnahnya. Apabila tidak dapat 

melaksanakan serangkaian manasiknya secara sempurna, maka 

diwajibkan untuk membayar dam (denda).  

Dalam penafsirannya, KH. Bisri Mustofa menjelaskan ada tiga hal 

yang menyebabkan seseorang diwajibkan untuk membayar dam (denda). 

Pertama,terhalang oleh musuh, adapun cara membayar dendanya adalah 

dengan cara menyembelih seekor kambing dan menyembelihnya di tempat 

yang mana mereka terhalang. 

Kedua, mencukur rambut dikarenakan sakit saat sedang ihram, 

adapun cara membayar dendanya yakni diperbolehkan memilih diantara: 

puasa tiga hari, sedekah tiga sho᾿ atau menyembelih kambing.  

Ketiga, sesorang yang sesorang yang mengerjakan haji tammatu᾿ 

yang mana mereka dalam keadaan aman, dan tidak dalam keadaan sakit, 

maka dia wajib membayar dam (denda). Adapun cara membayar dendanya 

diperbolehkan memilih antara menyembelih kambing atau puasa sepuluh 

hari dengan rincian puasa tiga hari dilaksanakan dalam keadaan ihram haji 

dan yang puasa tujuh hari dilaksanakan ketika sudah kembali ketempat 

asal atau rumah. Dengan demikian, kewajiban membayar fidyah bagi 

orang-orang yang keluarganya tidak berada di Masjidil Haram, yaitu yang 



43 

 

jarak tempat tinggalnya dengan tanah Haram sejauh jarak yang diizinkan 

untuk melaksanakan shalat safar atau sekitar 86 km.57 

3. Q.S Al-Baqarah: 197 

ََ وَلََ جِ  دَالَ فِ الَْۡجُّ أَشْهُرٌ مَّعْلُومَاتٌۚ فَمَن فَ رَضَ فِيهِنَّ الَْۡجَّ فَلَ رَفَثَ وَلََ فُسُو
ۗ وَتَ زَوَّدُوا فإَِنَّ خَيَْْ الزَّادِ الت َّقْوَ 

ۚ وَات َّقُونِ يَأوُلِ الَْۡج ِۗ وَمَا تَ فْعَلُوا مِنْ خَيْْ   َ عْلَمْهُ الِلَُّ
َٰ 

 ِِ ْ(١٩٧)  الْْلَْبَا
Artinya: 197. “(Mulsim haji itul (belrlangsulng pada) bullan-bullan 

yang tellah dimaklulmi. Siapa yang melngelrjakan (ibadah) haji dalam 

(belrbullan-bullan) itul, janganlah belrbulat rafas, belrbulat maksiat, dan 

belrtelngkar dalam (mellakulkan ibadah) haji. Selgala kelbaikan yang kamul 

kelrjakan (pasti) Allah melngeltahu linya. Belrbelkallah karelna selsulnggulhnya 

selbaik-baik belkal adalah takwa. Belrtakwalah kelpada-Kul wahai orang-

orang yang me lmpu lnyai akal se lhat”. 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Waktu lnel ihram haji ikul, ana ing wu llan telrtelntul iya iku l syawal, 

dzullqodah, lan selbagiannel saking dzulkhijah. Sopo wong kang ihram haji, 

dilarang kelras jima’, masyiat, lan poro padul. Lan sulpaya podo akelh-

akelhakeln ngellakoni kelbagulsan, koyo shodaqoh lan liya-lianel. Kelbajikan 

opo bahel kang sira lakoni, di pelrsani delnelng Allah Ta’ala. Lan ye ln tindak 

haji su lpaya sangu l sahingga ora dadi kangellanel liyan.” 

Waktu l mellaksanakan ihram haji itul ada pada bu llan te lrtelntu l yakni 

syawal, dzullqodah, dan selbagian dari bu llan dzullhijah. Barangsiapa yang 

belrihram haji dilarang ke lras belrseltulbulh (jima’), maksyiat, dan belrtelngkar. 

Dan dianju lrkan u lntu lk melmpelrbanyak me lngelrjakan kelbaikan selpelrti: 

seldelkah dan se lbagainya. Kelbaikan apa saja yang kalian laku lkan, 

disaksikan olelh Allah SWT. Jika helndak pelrgi haji sulpaya me lmbawa belkal 

selhingga tidak melnjadi belban bagi yang lain. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 197, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwasannya ada beberapa aspek penting terkait pelaksanaan ibadah haji: 

1. Waktu pelaksanaan ihram haji 

                                                 
57 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 1, hal. 12. 
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Menunjukkan periode tertentu di bulan-bulan syawal, 

dzulqodah, dan sebagian dari bulan dzulhijah di mana seseorang dapat 

memasuki ihram haji. Adapun bagi orang-orang yang melaksanakan 

ibadah haji, selain pada bulan-bulan yang telah disebutkan, maka 

hajinya tidak sah. Waktu melaksanakan ibadah haji ulama sepakat 

bahwa waktu haji adalah syawal, dzulqodah, dan dzulhijah. Akan 

tetapi, ulama berbeda pendapat mengenai bulan dzulhijah, ada yang 

berpendapat sepuluh hari bulan dzulhijah dengan memasukkan hari 

nahr (tanggal 10 dzulhijah) ke dalamnya yakni menurut Imam Abu 

Hanifah dan Imam Ahmad. Serta sembilan hari pertama bulan 

dzulhijah menurut Imam Syafi᾿i, Sedangkan menurut imam malik 

bulan-bulan haji ialah ketiga bulan tersebut secara sempurna.58 

2. Larangan-larangan saat memasuki ihram haji 

Termasuk larangan terhadap hubungan suami-istri (jima’), 

perbuatan dosa (maksyiat), dan konflik atau pertengkaran. Larangan-

larangan tersebut dibuat untuk jama᾿ah, agar selama pelaksanaan 

ibadah haji mereka bisa fokus dalam beribadah. Karena, tujuan haji 

sendiri adalah untuk menghadap Allah serta mencari ridhoNya. 

3. Tanggung jawab saat pergi haji 

Dalam hal ini adalah bekal saat berhaji. Ada dua bekal yang 

harus jama᾿ah persiapkan yakni bekal lahir dan bekal batin.59 Bekal 

lahir: Merujuk pada persiapan fisik atau materiil yang diperlukan 

untuk menjalankan ibadah haji. Salah satu aspek utamanya adalah 

kesiapan finansial, yang mencakup biaya perjalanan, akomodasi, 

makanan, transportasi, dan kebutuhan praktis lainnya selama 

pelaksanaan haji. Dalam konteks ini, persiapan finansial menjadi 

penting karena memastikan bahwa jamaah haji memiliki cukup 

                                                 
58 Jalaludin Al-makhali dan Jalaludin Al-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Beirut: Madaralwatan), 

hal. 30-31. 
59 Alauddin Ali Muhammad Al-Baghdadi, Tafsir Al Khazin Juz 1, (Beirut: Dar Al-Kotob 

Al-Ilmiyah, 2004), hal. 127. 
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sumber daya untuk menyelesaikan perjalanan ibadah dengan lancar, 

tidak merepotkan jama᾿ah lain.    

Sedangkan Bekal batin, mengacu pada persiapan spiritual atau 

mental yang diperlukan untuk menjalankan ibadah haji dengan benar. 

Ini mencakup kesiapan mental dan batiniah untuk mematuhi segala 

perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya selama pelaksanaan 

ibadah haji. Jamaah haji perlu mempersiapkan diri secara rohani untuk 

menjalani segala rintangan dan ujian selama perjalanan haji, serta 

untuk menjaga kesucian hati dan niat dalam melaksanakan ibadah 

tersebut. 

Secara keseluruhan, kalimat tersebut menekankan bahwa 

kedua jenis persiapan ini sama-sama penting dan diperlukan dalam 

menjalankan ibadah haji dengan baik, karena keduanya saling 

melengkapi dan mendukung satu sama lain. Sehingga ketika kedua 

bekal tersebut talah terpenuhi, maka jama᾿ah tidak akan merepotkan 

orang lain serta memastikan kesuksesan dan kualitas ibadah haji yang 

dilaksanakan. 

4. Q.S Al-Baqarah: 198 

تَ غُوا فَضْلً مِ ن رَّبِ كُمْۗ فإَِذَا أفََضْتُم مِ نْ عَرَفَ  لِلََّ ات  فاَذكُْرُوا اليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَن تَ ب ْ
عَرِ الْۡرَاَمِۖ وَاذكُْرُوهُ كَمَا هَدَاكُمْ وَإِن كُنتُم مِ ن قَ بْلِهِ لَمِنَ الضَّالِ يَ  َْ  (١٩٨  )عِندَ الْمَ

Artinya: “Bulkanlah satu l dosa bagimul melncari karulnia dari 

Tulhanmul (pada mulsim haji). Apabila kamul belrtolak dari Arafah, 

belrzikirlah kelpada-Nya karelna Dia tellah melmbelri peltulnjulk kelpadamul 

melskipuln selbellulmnya kamul belnar-belnar telrmasulk orang-orang yang 

selsat”. 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Ana ing sajelronel tindak haji sira kabelh ora di larang, ngelras-

ngiruls nyambi ngolelk rizqi koyo dagang lan liya-liayanel. Nulli yeln sira 

kabelh wels bulbar bali saking Arafah sakwulsel nginelp ana ing Mulzdalifah, 

sulpaya ngakelh-ngakelhakel mojo talbiyah, tahlil lan doa ana sandingngel 

Masyaril Haram, iya ikul taping siranel Mulzdalifah kono. Lan podo 
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ngakelh-ngakelhakeln dzikir mayang Allah. Jalalaran Allah Ta’ala wels 

parelng pituldulh bisa ngellakoni ibadah haji.”60 

Dalam mellaksanakan ibadah haji, kalian selmula tidak di larangan 

nyambi atau sambil l melncari relzelki selpelrti belrdagang dan lain selbagainya. 

kalian selmula keltika sellelsai ataul kelmbali dari Arafah seltellah belrmalam di 

Mulzdalifah, dianju lrkan su lpaya u lntu lk melmpelrbanyak me lmbaca talbiyah, 

tahlil dan sholat di samping Masyaril Haram, yang be lrada disamping 

Mulzdalifah. Dan pelrbanyaklah belrdzikir kelpada Allah. Sesunggulhnya 

Allah SWT tellah memberikan petunjulk, bisa menunaikan ibadah haji. 

Dalam surat al-Baqarah ayat  198, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwasan ayat ini menunjukan tentang fleksibilitas dalam pelaksanaan 

ibadah haji, dimana seseorang yang menjalankan ibadah haji, mereka tidak 

dilarang untuk melakukan kegiatan lain seperti mencari rezeki, berdagang, 

atau melakukan aktivitas lainnya.  

Pada masa jahiliyah, pasar-pasar seperti ‘ukaz, majannah, dan dhu 

al-majaz adalah tempat-tempat yang mereka bangun selama musim haji, 

dan penghidupan mereka berasal dari situ.61 Hal Ini mencerminkan 

fleksibilitas dalam pelaksanaan ibadah haji, di mana seseorang masih 

dapat menjalankan tugas-tugas dunia sehari-hari selama tidak 

mengganggu pelaksanaan ibadah secara utama. 

Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengenai apakah 

berdagang selama menjalani ibadah haji dapat mengurangi pahala haji atau 

tidak. Beberapa berpendapat bahwa jika niat untuk berdagang lebih 

dominan daripada niat untuk menjalankan ibadah haji, sehingga berdagang 

menjadi tujuan utama, maka hal tersebut dapat menyebabkan kewajiban 

haji menjadi batal, karena tujuan utama ibadah haji adalah  murni 

menghadap Allah SWT dan mencari ridhaNya.  

Selain melakukan aktivitas dunia, juga dianjurkan untuk banyak 

berzikir, membaca talbiyah, tahlil, dan melaksanakan shalat di samping 

                                                 
60 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 71. 
61 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 1, hal. 131. 



47 

 

Ma'syaril Haram (area terdekat dari Muzdalifah) setelah selesai dari 

Arafah dan Muzdalifah. Hal ini menekankan pentingnya memperbanyak 

ibadah dan berdoa kepada Allah SWT selama pelaksanaan ibadah haji. 

Secara keseluruhan, ayat ini menggambarkan kombinasi antara 

kewajiban dunia dan keutamaan spiritual dalam pelaksanaan ibadah haji, 

serta menegaskan bahwa menjalankan ibadah haji dengan benar adalah 

petunjuk yang diberikan oleh Allah SWT kepada umat-Nya. 

5. Q.S Al-Baqarah: 199 

ۚ إِنَّ الِلََّ غَفُورٌ رَّحِيمٌ  
 (١٩٩)  ثَُُّ أفَِيضُوا مِنْ حَيْثُ أفَاَضَ النَّاسُ وَاسْتَ غْفِرُوا الِلََّ

Artinya: “Kelmuldian, belrtolaklah kamul dari telmpat orang-orang 

yang belrtolak (Arafah) dan mohonlah ampulnan kelpada Allah. 

Selsulnggulhnya Allah Maha Pelngampuln Lagi Maha Pelnyayang”. 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Wong qulraish ikul bias podo kulmalulhulr, yeln wu lkulf ora gellelm 

kulmpull melnulsa liyanel, yeln wong-wong liya podo wulkulf ana ing Arafah, 

wong-wong qulraish podo wulkulf ana ing Mulzdalifah. Mulla nulli ana ayat 

tulmulru ln kang sulrasanel: sulpaya sira kabelh wong qu lraish podo wulkulf 

barelng-barelng karo wong akih ana ing Arafah. Lan podo nyulwuln 

pangapulra saking Allah.”62 

Kaum Quraisy merasa dirinya lebih tinggi, ketika melaksanakan 

wukuf mereka tidak mau berkumpul dengan manusia lainnya, jika orang 

lain mellakulkan wukuf di Arafah maka orang Qu lraisy me llakulkannya di 

Mulzdalifah. Lalu l ada ayat yang be lrbulnyi: agar kalian se lmula orang 

Qulraisy bisa be lrwulkulf belrsama-sama delngan banyak orang di Arafah. 

Dan melmohon ampuln kelpada Allah. 

Dalam surat al-Baqarah ayat  199, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang quraisy untuk tidak  

menunjukkan sikap arogansi dan kesombongan yang dimiliki oleh kaum 

Quraisy saat menjalankan ibadah haji, terutama dalam pelaksanaan ibadah 

wukuf di Arafah. kaum Quraisy merasa lebih tinggi dan lebih mulia dari 

                                                 
62 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 72. 
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orang lain. Mereka menunjukkan ketidakinginan untuk berkumpul dengan 

manusia lain saat menjalankan ibadah wukuf di Arafah. Kaum Quraisy 

memilih untuk melaksanakan wukuf di Muzdalifah ketika orang lain 

melakukannya di Arafah, karena merasa bahwa mereka memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi. 

Maka, Allah SWT menegur dalam ayat ini terhadap sikap kaum 

Quraisy yang eksklusif tersebut, dengan mengingatkan mereka agar bisa 

melaksanakan ibadah wukuf bersama-sama dengan orang lain di Arafah. 

Teguran ini menunjukkan bahwa Allah SWT, menengaskan bahwa dalam 

masa mengerjakan haji itu tidak ada perbedaan, semuanya sama-sama 

makhluk Allah, harus sama-sama mengerjakan wuquf di Arafah. Semua 

sama-sama meminta ampun kepada Allah, meninggalkan bermegah-

megah dan bersifat sombong. Siapa yang meminta ampun kepada Allah, 

tentu Allah akan mengampuni dosanya, karena Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang kepada hamba-Nya. 

6. Q.S Al-Baqarah: 200 

تُم مَّنَاسِكَكُمْ فاَذكُْرُوا الِلََّ كَذكِْركُِمْ ببَِءكَُمْ أوَْ أَشَدَّ ذكِْراًۗ فَمِنَ   النَّاسِ مَن فإَِذَا قَضَي ْ
(   َ نْ يَا وَمَا لَهُ فِ الْْخِرَةِ مِنْ خَلَ ْ( ٢٠٠ َ قُولُ رَب َّنَا بتنَِا فِ الدُّ

Artinys: “Apabila kamul tellah melnyellelsaikan manasik (rangkaian 

ibadah) haji, belrzikirlah kelpada Allah selbagaimana kamul melnyelbult-

nyelbult nelnelk moyang kamul, bahkan belrzikirlah lelbih dari itul. Di antara 

manulsia ada yang belrdoa, “Ya Tulhan kami, belrilah kami (kelbaikan) di 

dulnia, seldangkan di akhirat dia tidak melmpelrolelh bagian apa pu ln.” 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Yeln wels rampulng anngon ira podo ngellakoni ibadah haji, sulpaya 

podo ngakelh-ngakelhakel iling marang pangelran. Sak welnelh manulsa ana 

kang nyu lwuln kaelnakan ana ing du lnyo sarasan, nanging ora ole lh bagian 

nikmat akhirat.”63 

Keltika kalian semua su ldah sellelsai melnulnaikan selrangkaian ibadah 

haji. Dianju lrkan ulntu lk melmpelrbanyak dzikir ke lpada Allah. Se lbagian 

                                                 
63 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 72. 
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manulsia ada yang belrdoa melminta kelnikmatan du lnia, namuln tidak 

melndapat bagian di akhirat. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 200, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini merupakan perintah memperbanyak dzikir mengagungkan 

Allah setelah melaksanakan rangkaian ibadah haji, sebagaimana kebiasaan 

orang Arab membanggakan dan menyebut leluhur-leluhur mereka. Perihal 

perbedaan hasil dari orang-orang yang melaksanakan rangkaian ibadah 

haji (atau bahkan mencakup ibadah lainnya) dengan ada yang meminta 

mendapatkan kesejahteraan di dunia dan akhirat, dan juga yang 

mendapatkan bagian dunianya saja. 

Disebutkan bahwa setelah melaksanakan rangkaian ibadah haji 

dengan gambaran telah melempar jumrah ’aqabah, thawaf dan telah 

menetap di Mina, hendaknya seseorang yang berhaji banyak menyebut 

Allah dengan membaca takbir dan memuji-Nya, sebagaimana kebanggaan 

menyebut leluhur-leluhur, atau bahkan lebih dari itu. Melalui ayat ini, 

Allah juga menyebutkan bahwa di antara orang yang melaksanakan ibadah 

ada yang hanya meminta bagian dunianya saja dan tidak memiliki bagian 

akhirat sama sekali. 

Kemudian, dijelaskan bahwa ada tingkatan-tingkatan manusia 

yang mengerjakan ibadah haji, yaitu ada orang yang hanya mendapat 

keuntungan dunia saja, dan tidak mendapatkan keuntungan di akhirat yaitu 

orang-orang yang perhatiannya hanya tertuju untuk mencari keuntungan 

dunia saja, baik di dalam doanya atau di dalam zikirnya. Di dalam berdoa 

dia hanya meminta kemegahan, kemuliaan, kemenangan, dan harta benda 

saja. Perhitungannya hanya untung rugi duniawi saja. Hal ini 

mengingatkan kita untuk tidak terlalu terikat pada dunia fana ini, 

melainkan lebih fokus pada persiapan dan investasi untuk kehidupan abadi 

di akhirat.64 

 

                                                 
64 Jalaludin Al-makhali dan Jalaludin Al-Suyuti, Tafsir Jalalai, hal. 131. 
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7. Q.S Al-Baqarah: 203 

م  مَّعْدُودَاتۚ  فَمَن تَ عَجَّلَ فِ  َ وْمَيِْ فَلَ إِثَُْ عَلَيْهِ  َََخَّرَ فَلَ وَاذكُْرُوا الِلََّ فِ أَيَّ  وَمَن 
رُونَ  ) ََ ۗ وَات َّقُوا الِلََّ وَاعْلَمُوا أنََّكُمْ إلِيَْهِ تُْ

 (  ٢٠٣إِثَُْ عَلَيْهِۚ لِمَنِ ات َّقَىَٰ
Artinya: “Be lrzikirlah kelpada Allah pada hari yang te llah ditelntu lkan 

julmlahnya. Siapa yang me lmpelrcelpat (melninggalkan Mina) se ltellah dula 

hari, tidak ada dosa baginya. Siapa yang me lngakhirkan tidak ada dosa 

(pulla) baginya, (yakni) bagi orang yang be lrtakwa. Belrtakwalah kelpada 

Allah dan kel taulhilah bahwa hanya kelpada-Nya kamu l akan diku lmpu llkan. 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Ana ing dina-dina kang te lrtelntu l, ya ikul tanggal 11-12-13 

Dzullhijah, nalikane l sira kabelh ambalang ju lmrah su lpaya ngakelh-

ngakelhakel  dzikir ya ikul moco takbir. ْ ْدَات ايََّامٍْمَع دُو    ikul tellulng dina. Nanging 

ulpomo ana wong kang naming ru lng dino ana ing mina de lwelkel ora du lsa. 

(ya iku l kang di arani nafar awal). Se lmono ulga wong kang ngakhirake ln, 

(ya iku l bali mayang Makkah tanggal 13) u lga ora dosa  (ya iku l kang di 

arani nafar sani). Podo we ldiha sira kabelh bakal podo di sowanake ln ana 

ing ngelrsanel pangelran.”65 

Pada hari-hari telrtelntu l yaitu l tanggal 11-12-13 Dzullhijah, dimana 

kalian se lmula mellelmpar ju lmrah, dianju lrkan u lntu lk melmpelrbanyak dzikir 

yaitu l melmbaca takbir.  ْدَات adalah tiga hari. Namu ايََّامٍْمَع دُو  ln, jika ada orang 

yang be lrada dimina hanya 2 hari maka tidak be lrdosa. (itu llah yang dise lbult 

nafar awal). Delmikian pu lla halnya delngan orang yang me lngakhirkan 

(yakni ke lmbali kel Makkah pada tanggal 13) ju lga tidak dosa (itullah yang 

diselbult nafar sani). Taku ltlah Kalian se lmula, selsulnggulhnya kalian akan di 

hadapankan kelpada Allah. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 203, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini merupakan perintaah untuk memperbanyak membaca 

takbir ketika  melakasanakan ritual melempar jumrah pada tanggal 11-12-

13 Dzulhijah, yang merupakan hari-hari penting dalam pelaksanaan ibadah 

haji.  

                                                 
65 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 73. 
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Pada tanggal-tanggal tersebut, Allah memerintahkan orang yang 

berhaji untuk berdzikir pada ‘al-ayyam al-ma’dudat’ atau hari-hari 

terbatas. Maksud dari hari-hari yang terbatas adalah tiga hari yang dimulai 

dari hari Idul Adha hingga 2 hari Tasyriq setelahnya (11, 12 dan 13 

dzulhijjah). Umat Muslim disarankan untuk memperbanyak dzikir, 

khususnya membaca takbir sebagai bentuk pengingat dan kekhusyukan 

dalam menjalani ibadah.  

Adapun seseorang yang hanya berada di Mina selama dua hari 

(misalnya hanya pada tanggal 11-12 dzulhijah), maka itu tidak dianggap 

sebagai dosa itulah yang disebut dengan nafar awal. Begitu pula dengan 

orang yang menunda kembali ke Makkah hingga tanggal 13 Dzulhijah, hal 

tersebut juga tidak dianggap sebagai dosa, itulah yang disebut nafar tsani. 

Dalam hal ini Umat Islam yang melaksanakan ibadah haji diperkenankan 

untuk memilih antara nafar awal dengan keluar dari Mina pada tanggal 12 

dzulhijah dan nafar tsani dengan menginap pada tanggal 13 dzulhijah dan 

tetap melempar jumrah pada hari itu juga. 

Hal ini menunjukkan kelonggaran dan kesempatan memilih ini 

diberikan Allah kepada para jamaah haji karena kedua hal itu dapat 

dilaksanakan dengan penuh ketakwaan kepada Allah swt. Bagi yang 

bersegera karena takut melakukan pelanggaran-pelanggaran seperti 

membunuh binatang-binatang terlarang, tidur dengan istrinya 

(bersanggama), dan hal-hal yang masih dilarang sesudah tahallul pertama 

sebelum tahallul kedua, dan bagi yang menunda, adalah karena ingin 

melakukan yang afdal dan meyakini bahwa dia sanggup menjauhi segala 

larangan tersebut. 

8. Q.S Ali Imran: 97 

جُّ الْبَ يْتِ فِيهِ بيَتٌ بَ يِ نَاتٌ مَّقَامُ إِبْ راَهِيمَۖ وَمَن دَخَلَهُ كَانَ بمِنًاۗ وَلِلَِِّ عَلَى النَّاسِ حِ 
ْ(  ٩٧مَنِ اسْتَطاَعَ إلِيَْهِ سَبِيلًۚ وَمَن كَفَرَ فإَِنَّ الَِلَ غَنٌِِّ عَنِ الْعَالَمِيَ  )

Artinya: “Di dalamnya te lrdapat tanda-tanda yang je llas, (di 

antaranya) makam Ibrahim. Siapa yang me lmasulkinya (Baitu lllah), makam 
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amanlah dia. (Di antara) ke lwajiban manu lsia telrhadap Allah adalah 

mellaksanakan ibadah haji ke l Baitu lllah, (yaitu l bagi) orang yang mampu l 

melngadakan pelrjalanan kel sana. Siapa yang me lngingkari (kelwajiban) haji, 

maka keltaulhilah bahwa Allah Maha Kaya (tidak me lmelrlulkan selsulatu l puln) 

dari sellu lrulh alam.”  

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Ana ing kono ana tanda-tanda mullyanel lan u ltamanel ka’bah, kaya 

maqom Ibrahim. Se lng sopo wongel mellelbul ana ing nelgara Makkah, 

delwelkel aman ora kelno dng ganggu l. Wong-wong kang wels cu lkulp syarat-

syaratel, delwelkel di wajibakel haji ana ing Baitulllah. Delnel wong kang podo 

kulfulr (ora pelrcoyo marang Allah Ta’ala u ltowo ingkar marang wajibel 

haji), Allah Ta’ala se lmulgih saking wong alam kabe lh (Allah Ta’ala ora 

bultulh.(96-97).”66 

Didalamnya telrdapat tanda-tanda kelmulliaan dan ke lultamaan 

Ka’abah se lpelrti maqam Ibrahim. Barangsiapa yang masu lk di nelgara 

Makkah, maka dirinya aman, tidak bole lh diganggu l. Orang-orang yang 

suldah melnculkulpi syarat-syaratnya, diwajibkan me lnulnaikan ibadah haji di 

Baitulllah. Adapu ln bagi orang-orang ku lfulr (tidak pelrcaya ke lpada Allah 

SWT atau l melngingkari kelwajiban haji), se lsulnggulhnya Allah Maha Kaya 

daripada orang se llulrulh alam (Allah SWT tidak me lmbu ltulhkannya). 

Dalam surat Ali Imran ayat 97, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini merupakan dasar perintah pelaksanaan ibadah haji. 

Sebelum menyebutkan kewajiban haji, Allah SWT menyebutkan 

kelebihan-kelebihan Baitullah yang menjadikan hati manusia 

berkeinginan untuk pergi ke sana. Salah satunya adalah bahwa seseorang 

yang memasuki Makkah akan aman baik secara syara' maupun taqdir. 

Secara syara' adalah, bahwa Allah memerintahkan rasul-Nya untuk 

menghormatinya dan mengamankan orang yang memasukinya serta tidak 

boleh diserang, bahkan sampai mengena pula kepada hewan buruan, 

pepohonan dan tumbuh-tumbuhan.  

                                                 
66 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 155. 
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Adapun aman secara taqdir adalah, bahwa Allah SWT dengan 

taqdir-Nya menetapkan dalam diri manusia, termasuk orang-orang kafir 

dan musyrik untuk menghormatinya. Lebih dari itu, orang yang berniat 

jahat terhadap Baitullah, Allah memberikan hukuman segera kepadanya 

sebagaimana yang terjadi pada As-habul Fiil (tentara bergajah yang 

hendak menghancurkan ka'bah).67 

Dalam ayat tersebut kewajiban beribadah haji ke Baitullah 

hanyalah bagi yang mampu (istitha’ah). Makna istitha’ah mencakup 

beberapa hal, antara lain: al-istitha’atu‘l maliyah, yaitu adanya perbekalan 

untuk membayar Ongkos Naik Haji (ONH). Kedua, al-Istitha’atu‘l 

badaniyah, yaitu kemampuan fisik salah satu syarat wajib mengerjakan 

haji karena pekerjaan ibadah haji berkaitan dengan kemampuan badaniah 

karena hampir semua rukun dan wajib haji berkaitan erat dengan 

kemampuan fisik. Ini menjelaskan bahwa ibadah haji ditekankan dalam 

pelaksanaan bagi setiap orang Islam yang mampu. Dengan hal ini 

seseorang yang mampu diwajibkan untuk melaksanakan ibadah haji.  

Terkait hal tersebut, seseorang mampu dalam hal materi dan 

kesehatan. baik secara jasmaniah maupun rohaniah supaya bisa 

menunaikan ibadah secara sempurna. Barangsiapa mengingkari kewajiban 

haji, maka dia adalah kafir karena tidak percaya pada ajaran Islam.  

9. Q.S Al Maidah: 2 

هْرَ الْۡرَاَمَ وَلََ الْدَْيَ وَ  ََّ لََ الْقَلَئِدَ وَلََ يَأَ  ُّهَا الَّذِ نَ بمَنُوا لََ تُِلُّوا شَعَائرَِ الِلَِّ وَلََ ال
تَ غُونَ فَضْلً مِ ن رَّبِّ ِمْ وَرِضْوَانًًۚ وَإِذَا حَلَلْتُمْ فَ  طاَدُواۚ وَلََ بمِ يَ الْبَ يْتَ الْۡرَاَمَ  َ ب ْ َْ ا

ََدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْۡرَاَمِ أَن تَ عْتَدُواۘ وَتَ عَاوَنُ يََْرمَِ  وا عَلَى الْبِِ  نَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْم  أَن 
ۖ إِنَّ الِلََّ شَدِ دُ 

ثُِْ وَالْعُدْوَانِۚ وَات َّقُوا الِلََّ ۖ وَلََ تَ عَاوَنوُا عَلَى اِْْ
ِِ  ) وَالت َّقْوَ َٰ  (  ٢الْعِقَا

Artinya: “Wahai orang-orang yang be lriman, janganlah kamu l 

mellanggar syiar-syiar (kelsulcian) Allah, jangan (me llanggar kelhormatan) 

bullan-bu llan haram, jangan (melngganggu l) hadyu l (helwan-helwab ku lrban) 

                                                 
67 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 2, (Beirut, 1998), hal. 29. 
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dan qala’id (he lwan-helwab ku lrban yang dibe lri tanda), dan jangan (pulla 

melngganggu l) para pelngulnju lng Baitu llharam seldangkan me lrelka melncari 

karulnia dan rida Tu lhannya. Apabila kamu l tellah belrtahalu ll (melnyellelsaikan 

ihram), belrbulrullah (jika maul). Janganlah se lkali-kali kelbelncian (mul) 

kelpada su latu l kaulm, karelna melrelka melnghalang-halangimu l dari 

Masjidilharam, me lndorongmu l belrbulat mellampauli batas (kelpada melrelka). 

Tololng-melnolonglah kamu l dalam (melngelrjakan) kelbajikan dan takwa, 

dan jangan tololong-melnolong dalam belrbulat dosa dan pe lrmulsulhan. 

Belrtakwalah ke lpada Allah, selsu lnggulhnya Allah sangat be lrat siksaan-

Nya.” 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut:  

“Sira kabelh ojo podo ngalalke l belbulrulan. Nalikane l sira kabelh 

podo ihram, lan ojo ngalalke l pelrang ana ing sasi haram. Lan ojo 

ngarulbiru l rojo koyo kang di gawel atu lr-atu lr mayang tanah haram, lan raja 

koyo kang di kalu lngi. Tondo rojo koyo atu lr-atu lr. Lan ojo age lnggulng-

agelnggu lng kang podo nelja albaitil haram, kang kabelh mahul nelja nulmelrelp 

kanulgrahan lan karidhonan sangking Allah Ta’ala. Arika sira kabe lh wels 

podo tahalull sangking ihram, sira kabe lh di parelngakel melncellang. 

Pelrbulatannel golongan kang ngalang-ngalangi sira kabe lh sangking 

masjidil haram, iku l ojo nganti mu lrulgakel (ngellelmakel) sira kabe lh podo 

nganingoyo.”68 

Kalian se lmula tidak dipelrbolelhkan belrbulrul. Keltika kalian se lmula 

mellaksanakan ihram, dan tidak dipelrbolelhkan mellakulkan pelpelrangan di 

bullan haram. Dan jangan menggangu hewan kurban yang dibuat seserahan 

kepada tanah haram, dan hewan kurban yang telah diberi tanda. Dan 

janganlah kamu l takult kelpada melrelka yang mellakulkan hal-hal haram, yang 

selmulanya ingin me lndapat kelbelrkahan dan nikmat Allah Ta'ala. Ketika 

kalian telah bertahalu ll dari ihram, kalian se lmula dipelrbolelhkan bubar. 

Pelrilaku l kellompok yang me lnghalang-halangi kalian se lmula untuk lmasulk 

masjidil haram, hal tersebut jangan membuat kalian lemah, dan jangan 

berbuat aniaya. 

Dalam surat Al Maidah ayat 2, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini berisi tentang larangan yang tidak boleh dilakukan oleh 

                                                 
68 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 270. 
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para muslim selama ibadah haji. Setidaknya ada lima aturan yang secara 

keras disebutkan dalam ayat ini, diantaranya:  

1. Larangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram yakni bulan 

dzulqodah, dzulhijah, muharam, dan rajab yakni dilarang melakukan 

peperangan. 

2. Larangan mengganggu binatang-binatang hadyu, seperti unta, lembu, 

kambing, biri-biri dan sejenisnya yang dihadiahkan kepada Kabah 

untuk mendekatkan diri kepada Allah, disembelih di tanah haram dan 

dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin. 

3. Larangan mengganggu qalaid yaitu binatang-binatang hadyu 

(kurban), yang sudah dikalungi dengan tali, yang menunjukkan bahwa 

binatang itu dipersiapkan secara khusus untuk dikurbankan dan 

dihadiahkan kepada Kabah. 

4. Larangan menghalangi dan mengganggu orang yang mengunjungi 

Baitullah untuk mencari karunia (rezeki) Allah seperti berdagang dan 

mencari keridhaan-Nya, yaitu mengerjakan haji dan umrah.  

Pada intinya,larangan-larangan itu dibuat untuk tujuan supaya 

umat muslim fokus beribadah, tanpa memikiran apapun. Karena tujuan 

dari ibadah sendiri adalah semata-mata mengharapkan ridhaNya  

10. Q.S Al Maidah: 95 

دًا فَجَزاَءٌ مِ ثْلُ مٌۚ وَمَن قَ ت َ يَأَ  ُّهَا الَّذِ نَ بمَنُوا لََ تَ قْتُ لُوا الصَّيْدَ وَأنَتُمْ حُرُ  لَهُ مِنكُم مُّتَ عَمِ 
ةٌ طعََامُ مَا قَ تَلَ مِنَ الن َّعَمِ يََْكُمُ بِهِ ذَوَا عَدْل  مِ نكُمْ هَدْيً بَِلِغَ الْكَعْبَةِ أَوْ كَفَّارَ 

ََ وَبَِلَ أمَْرهِِۗ عَفَا الِلَُّ  يَامًا ل يَِذُو َِ لِكَ  نْ عَادَ  مَّا سَلَ ََۚۚ وَمَ عَ مَسَاكِيَ أَوْ عَدْلُ ذََٰ
ُ عَزِ زٌ ذُو انتِقَام   ) ُ مِنْهُۗ وَالِلَّ ْ(  ٩٥فَ يَنتَقِمُ الِلَّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 

binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 

membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 

binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut 

putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa 

sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi 
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makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 

dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. 

Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi 

mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut: 

“Hai wong-wong mukmin! Sira kabeh yen nuju podo ihram, ojo 

podo mateni beburon. Seng sopo wonge sengaja mateni beburon, deweke 

wajib bayar kifarat. Iya iku kurban nyembelih raja kaya kang madani 

beburon kang di pateni miturut putusan wong lanang loro kang adil 

karone. Kurban kang dadi kifarate mateni beburon iku kudu disembelih 

ana ing tanah haram lan daginge di bagi marang wong-wong miskin ana 

ing tanah haram kono.”69 

Wahai orang-orang Mukmin! Kalian semua ketika keadaan dalam 

ihram, janganlah kalian membunuh hewan buruan. Barangsiapa sengaja 

membunuh hewan buruan, maka wajib membayar kifarat, yaitu 

menyembelih hewan ternak yang sepadan dengan hewan buruan yang 

dibunuh, menurut dua orang laki-laki saksi yang keduanya sama adilnya. 

Hewan kurban yang menjadi kifarat sebab membunuh hewan buruan, 

harus disembelih ditempat Tanah Haram dan dagingnya di bagi kepada 

orang-orang miskin yang berada di Tanah Haram. 

Dalam Surat Al Maidah Ayat 95, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini sebagai perintah dari Allah SWT, kepada orang-orang yang 

sedang berihram haji atau umrah, mereka dilarang berburu dan membunuh 

binatang buruan. Menurut penafsiran KH. Bisri Mustofa bahwa seseorang 

yang dengan sengaja membunuh hewan buruan dalam keadaan sedang 

ihram. Maka, haruslah membayar kifarat (denda) yakni menyembelih 

binatang ternak yang sepadan atau seimbang dengan hewan buruan yang 

dibunuh.  

Untuk memastikan jenis binatang tersebut sepadan dengan hewan 

yang akan menjadi penggantinya, diperlukan mendatangkan dua orang 

saksi yang dianggap adil dan dipercayai untuk memberikan penilaian 

                                                 
69 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 316. 
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tentang jenis binatang tersebut dan perkiraan nilainya. Saksi haruslah 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang jenis binatang yang 

bersangkutan serta memiliki kemampuan untuk memberikan perkiraan 

harga yang objektif dan adil. Dengan kehadiran saksi-saksi ini, diharapkan 

dapat memastikan keadilan dalam proses penggantian atau penilaian nilai 

binatang tersebut.70 

Daging hewan-hewan yang disembelih tersebut dibagikan kepada 

fakir miskin yang tinggal di sekitar Ka᾿bah atau bisa juga dengan 

membayar kepada mereka seharga hewan pengganti. Atau dengan 

memberi makan kepada fakir miskin masing-masing memperoleh bagian 

yang cukup untuk sehari sebesar harga hewan pengganti binatang yang 

dibunuhnya. Hal itu dimaksudkan untuk menebus dosa yang dilanggar 

akibat berburu. Selain itu, denda dapat pula dilakukan dengan puasa 

beberapa hari sejumlah fakir miskin yang berhak menerima makanan. 

Ketetapan itu telah ditentukan agar orang yang melanggar merasakan 

dampak kejahatannya dan keburukan akibatnya 

11. Q.S Al-Hajj:  27 

ج   عَمِيق   وَأذَِ ن فِ النَّاسِ بِِلَْۡجِ  يََتْوُكَ رجَِالًَ وَعَلَىَٰ كُلِ  ضَامِر  يََتِْيَ مِن كُلِ  فَ 

(٢٧ )  

Artinya: “(Wahai Ibrahim), selrullah manulsia ulntulk (melngelrjakan) 

haji, niscaya me lrelka akan datang kelpadamul delngan belrjalan kaki dan 

melngelndarai ulnta kulruls yang dating dari selgelnap pelnju lrul yang jau lh.” 

KH. Bisri lMulstofa menafsiri ayat ini sebagai berikut: 

“Sira u lndangana, Ibrahim! Ana ing te lngah-telngah melnulngsa, 

sulpaya podo haji.  Mongko me lsti bakal podo ne lkani ing sira, ana kang 

podo mlaku l sikil lan ono kang podo nu lmpak ulnto-ulnto kang ku lrul-kulrul 

(jalaran mellakul adulh) u lnto-ulnto mahul podo telko nggowo momotane l 

sangking dalan (te llalah) kang adu l.”71 

                                                 
70 Alauddin Ali Muhammad Al-Baghdadi, Tafsir Al Khazin Juz 2, (Beirut: Dar Al-Kotob 

Al-Ilmiyah, 2004), hal. 30 
71 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 1067. 
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Wahai Ibrahim! Belrikanlah pelngulmulman kelpada manulsia, sulpaya 

mellaksanakan ibadah haji. Maka, se lmulanya pasti akan mellaksanakan haji, 

ada yang datang de lngan belrjalan kaki dan ada ju lga yang me lngelndarai 

ulnta-ulnta yang ku lruls. (diselbabkan pelrjalananan yang jau lh) ulnta-ulnta 

telrselbu lt datang delngan melmbawa belkal dalam pelrjalanan yang jau lh. 

Dalam surah al-Hajj ayat 27, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwa ayat ini juga merupakan perintah untuk melaksanak ibadah haji. 

Disebutkan, bahwa nabi Ibrahim diperintahkan oleh Allah SWT untuk 

menyeru kepada manusia tentang kewajiban haji dan keutamannya. Maka 

Nabi Ibrahim melakukan hal itu, demikin pula anak keturunanya, yaitu 

Nabi Muhammad. Ternyata apa yang dijanjikan Allah itu terlaksana, 

manusia mendatangi Baitullah dengan berjalan kaki atau berkendaraan 

dari bagian timur bumi maupun barat.  

Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat variasi dalam cara 

manusia menjalankan ibadah haji, tergantung pada kondisi dan 

kemampuan mereka. Ada yang mampu datang dengan berjalan kaki, 

menunjukkan kesungguhan dan tekad yang tinggi, sementara ada pula 

yang menggunakan kendaraan untuk menempuh perjalanan, mungkin 

karena jarak yang jauh. Dalam masalah ini berkendaraan atau tidak adalah 

masalah teknis saja. Secara umum Islam tidak menghendaki kesukaran 

tetapi kemudahan. Islam juga tidak membebani seseorang sesuatu yang dia 

tidak mampu melakukannya. Melaksanakan ibadah haji baik dengan 

kendaraan atau pun dengan berjalan kaki, pasti akan memperoleh pahala 

yang besar dari Allah, jika ibadah itu semata-mata dilaksanakan karena 

Allah. Yang dinilai adalah niat dan keikhlasan seseorang serta cara-cara 

melaksanakannya. 

12. Q.S Al-Hajj: 29 

 (  ٢٩ثَُُّ لْيَ قْضُوا تَ فَثَ هُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورَهُمْ وَلْيَطَّوَّفُوا بِِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ  )
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Artinya: “Kelmuldian, helndaklah melrelka melnghilangkan kotoran 

yang ada di badan me lrelka, melnyelmpu lrnakan nazar-nazar me lrelka, dan 

mellakulkan tawaf di selkelliling al-Bait al-‘Atiq (Baitu lllah).” 

KH. Bisri lMulstofa mena fsiri ayat ini se lbagaiulbelrikult 

“Sakwu lsel wels rampulng anggonel ihram, nulli wong-wong ikul 

podoha ngilangngi re lgeld-relgeldel (kaya rambult-rambulttel, ku lkul-kulkulnel 

lan selpadanel) lan podo ngellaksanakana nadhzar-nadhzarel, lan podo 

thowaf ana ing bait kang ku lna (iya iku l Ka’bah-Baitu lllah).”72 

Seltellah sellelsai melngelrjakan ihram, sellanjultnya melrelka  

melmbelrsihkan kotoran-kotoran  (selpelrti rambu lt, kulkul, dll), mellaksanakan 

ndzar-nadzarnya, dan me llakulkan thowaf di Ka’bah Baitu lllah. 

Dalam surah al-hajj ayat 29, KH. Bisri Mustofa menjelaskan 

bahwasannya ayat ini menerangkan tentang perilaku yang harus 

dikerjakan ketika ibadah haji telah selesai. Diantaranya:  

a. Menghilangkan dengki atau kotoran yang ada pada diri mereka, yaitu 

dengan menggunting kumis, menggunting rambut, memotong kuku 

dan sebagainya. Hal ini diperintahkan karena perbuatan-perbuatan itu 

dilarang melakukannya selama mengerjakan ibadah haji. 

b. Melaksanakan nazar yang pernah diikrarkan, karena pada waktu, 

tempat dan keadaan inilah yang paling baik untuk menyempurnakan 

nazar. 

c. Melakukan tawaf di Ka᾿bah. Yang dimaksud dengan tawaf adalah 

mengelilingi Ka᾿bah sebanyak tujuh kali. Tawaf ada tiga macam, 

yaitu: 

a. Tawaf qudum, yaitu tawaf yang dilakukan ketika pertama kali 

memasuki/datang di Mekah. 

b. Tawaf Wada᾿ yaitu tawaf yang dilakukan ketika akan 

meninggalkan Mekah setelah selesai melaksanakan ibadah haji 

c. Tawaf Ifadhah yaitu tawaf yang dilakukan dalam rangka 

melaksanakan rukun haji. 

                                                 
72 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 1069. 
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Dalam ayat ini Baitullah disebut Baitul 'Atiq, yang berarti “rumah 

tua”. Karena Baitullah adalah rumah ibadah pertama kali didirikan oleh 

Nabi Ibrahim as beserta putranya Nabi Ismail as kemudian barulah 

didirikan Baitul Maqdis Palestina oleh Nabi Daud as beserta Nabi 

Sulaiman as. Lafaz ᾿Atiq juga dapat diartikan mu᾿taq (yang merdeka), 

yakni yang tidak dijajah oleh orang-orang kejam.  Jika dimaknai seperti 

itu, maka ini berisi sindiran terhadap musuh-musuh Islam yang mencoba 

mengendalikan Ka᾿bah dengan menghalangi umat Muslim melakukan 

thawaf dan beribadah di tempat tersebut.
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Analisis Penafsiran KH. Bisri Mustofa Mengenai  Ayat-ayat Haji Dalam Tafsir 

Al-Ibriz 

Pada bagian kelelmpat ini, pelnelliti akan mellakulkan analisis telrhadap tuljulan 

dari pelnellitian ini, yaitul ulntulk melngeltahui lebih jauh mengenai pandangan KH. 

Bisri Mulstofa telrhadap ayat-ayat haji dalam tafsir Al-Ibriz. Dalam me lnafsirkan 

ayat-ayat al-Qu lr’an KH. Bisri Mu lstofa me lnggulnakan belbrapa su lmbelr ruljulkan 

kitab-kitab tafsir yakni Tafsir al-Jalalaim, Tafsir al-Baidhawi, tafsir al-Khazin dan 

belbelrapa tafsir lainya.  Olelh karelna itul, di dalam bab ini, pelnelliti akan melnganalisis 

pandangan KH. Bisri Mu lstofa telrhadap ayat-ayat haji, me lnggulnakan tiga kitab 

yaitu kitab Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Baidhawi dan Tafsir al-Khazin. Adapun 

ayat-ayat yang akan dianalisis berjumlah 12 ayat yang telrdapat dalam 4 su lrah yaitu 

1). surah Al-Baqarah ayat 158, 196, 197, 198, 199, 200, dan 203. 2). Surah Ali 

Imran ayat 97. 3). Surah Al Maidah ayat 2 dan 95. 4). Surah Al Hajj ayat 27 dan 

29. 

Tabel 4. 1 QS. Al-Baqarah Ayat 158 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

1. QS. Al-Baqarah: 158  َفَمَنْ ح ِۖ جَّ إِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِن شَعَائرِِ الِلَّ
وَّفَ بِِّمَاۚ الْبَ يْتَ أوَِ اعْتَمَرَ فَلَ جُنَاحَ عَلَيْهِ أَن َ طَّ 

 (  ١٥٨وَمَن تَطَوَّعَ خَيْْاً فإَِنَّ الِلََّ شَاكِرٌ عَلِيمٌ  )
Artinya:  “Selsulnggulhnya Safa dan 

Marwah melrulpakan syiar (agama) Allah. 

Maka, siapa belribadah haji ke l Baitulllah 

ataul belrulmrah, tidak ada dosa baginya 

melngelrjakan sa’i antara keldu lanya. Siapa 

delngan kelrellaan hati me lngelrjakan 

kelbajikan, maka se lsulnggulhnya Allah 
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Maha Melnsyulkulri, Lagi Maha 

Melngeltahuli.”  

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai dasar diperbolehkanya 

melakukan sa᾿i diantara bukit Shafa dan Marwah. Dijelaskan bahwa Shafa dan 

Marwah adalah nama dua buah bukit yang berada di Makkah. Keduanya, termasuk 

bagian dari penanda-penanda agama yang ditetapkan oleh Allah, yang dikenal 

sebagai syi᾿ar agama. Dijelaskan bahwa dahulu di bukit Shafa dan Marwah terdapat 

sebuah berhala yang dinamai Asaf dan Nailah. Berhala Asaf sendiri berada di bukit 

Shofa, sedangkan berhala Nailah berada di bukit Marwah. Kaum jahiliyah ketika 

sa᾿i mereka mengusap keduanya, dengan tujuan mengharap keberkahaan dari 

kedua berhala tersebut.73 Dikarenakan, adanya berhala-berhala tersebut, umat Islam 

merasa kurang nyaman serta ragu akan melaksanakan sa᾿i. Lalu turunlah ayat ini, 

untuk memberikan kabar bahwasaanya sa᾿i diantara bukit shafa dan marwah 

termasuk ibadah serta menjadi syi᾿ar-syi᾿ar agama, bukan syi᾿ar jahiliyah.  

Tabel 4. 2 QS. Al-Baqarah Ayat 196 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

2.  Q.S Al-Baqarah: 196   ُُْفإَِنْ أُحْصِرْت ِۚ  فَمَا اسْتَ يْسَرَ وَأتُِّوا الَْۡجَّ وَالْعُمْرَةَ لِلَّ
لُغَ الْدَْيُ تَْلِقُوا رُءُوسَكُمْ حَتََّّٰ   َ مِنَ الْدَْيِۖ وَلََ  ب ْ

رَّأْسِهِ  مََِلَّهُۚ فَمَن كَانَ مِنكُم مَّرِ ضًا أَوْ بِهِ أذًَ  مِ ن
ََدَقَة  أَوْ نُسُكۚ  فإَِذَا أَ  يَام  أَوْ  َِ مِنتُمْ فَفِدْ ةٌَ مِ ن 

نَ اسْتَ يْسَرَ مِ  ا فَمَن تَِتََّعَ بِِلْعُمْرةَِ إِلََ الَْۡجِ  فَمَ 
م  فِ  دْ فَصِيَامُ ثَلَثةَِ أَيَّ  الَْۡجِ  الْدَْيِۚ فَمَن لََّّْ يََِ

لِكَ   ذََٰ
ۗ
رَةٌ كَامِلَةٌ ََ عَة  إِذَا رَجَعْتُمْۗ تلِْكَ عَ  لِمَن وَسَب ْ

                                                 
73 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 1, (Beirut, 1998), hal. 115. 
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قُوا الِلََّ لََّّْ َ كُنْ أَهْلُهُ حَاضِريِ الْمَسْجِدِ الْۡرَاَمِۚ وَات َّ 
ِِ  )وَاعْلَمُوا أَنَّ الِلََّ شَدِ دُ الْ   ( ١٩٦عِقَا

Artinya: 196. “Dan selmpulrnakanlah 

ibadah haji dan ulmrah karelna Allah. Akan 

teltapi, jika kamul telrkelpulng (olelh mulsulh), 

(selmbellihlah) hadyul yang mu ldah didapat 

dan jangan melnculkulr (rambu lt) kelpalamu l 

selbellulm hadyul sampai di telmpat 

pelnye lmbellihannya. Jika di antara kamu l 

yang sakit ataul ada ganggulan di kelpala 

(lalu l dia belrculkulr), dia wajib belrfidyah, 

yaitul belrpulasa, belrseldelkah, atau l 

belrkulrban. Apabila kamul dalam keladaan 

aman, siapa yang melngelrjakan ulmrah 

selbellulm haji (tamattul’), dia (wajib 

melnye lmbellih) hadyul yang mu ldah didapat. 

Akan teltapi, jika tidak melndapatkannya, 

dia (wajib) belrpulasa tiga hari dalam 

(masa) haji dan tuljulh (hari) seltellahnya 

kamul kelmbali. Itullah selpullu lh hari yang 

selmpulrna. Keltelntulan itul belrlakul bagi 

orang yang kellularganya tidak melneltap di 

selkitar Masjidil Haram. Belrtakwalah 

kelpada Allah dan keltahulilah bahwa Allah 

Maha kelras hulkulman-Nya.  

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai tata cara melakukan 

pembayaran dam (denda). Dijelaskan bahwasannya sesorang yang telah 

melaksanakan ihram haji dan umrah, diharuskan untuk menyempurnakan 

serangkaian manasiknya, meliputi: rukun, wajib ataupun sunnah-sunnahnya. 

Apabila tidak dapat melaksanakan serangkaian manasiknya secara sempurna, maka 

diwajibkan untuk membayar dam (denda).  

Disebutkan bahwa ada tiga hal yang menyebabkan seseorang diwajibkan 

untuk membayar dam (denda). Pertama, Terhalang oleh musuh, adapun cara 

membayar dendanya adalah dengan cara menyembelih seekor kambing dan 
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menyembelihnya di tempat yang mana mereka terhalang. Serta tidak 

diperbolehkanya mencukur rambut sebelum hewan sembelihan tersebut sampai 

ditempat penyembelihannya.  

Kedua, seseorang yang mencukur rambut dikarenakan sakit saat sedang 

ihram, adapun cara membayar dendanya yakni diperbolehkan memilih diantara: 

puasa tiga hari, sedekah tiga sho᾿ atau menyembelih kambing. Ketiga, sesorang 

yang mengerjakan haji tammatu᾿ yang mana mereka dalam keadaan aman, dan 

tidak dalam keadaan sakit, maka dia wajib membayar dam (denda). Adapun cara 

membayar dendanya adalah dengan menyembelih kambing. Namun, apabila orang 

tersebut tidak mampu maka diperbolehkan untuk berpuasa sebanyak sepuluh hari 

dengan rincian puasa tiga hari dilaksanakan dalam keadaan ihram haji dan yang 

puasa tujuh hari dilaksanakan ketika sudah kembali ketempat asal atau rumah. 

Dengan demikian, kewajiban membayar fidyah bagi orang-orang yang keluarganya 

tidak berada di Masjidil Haram, yaitu yang jarak tempat tinggalnya dengan tanah 

Haram sejauh jarak yang diizinkan untuk melaksanakan shalat safar atau sekitar 86 

km.74 

Tabel 4. 3 Q.S Al-Baqarah Ayat 197 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

3. Q.S Al-Baqarah: 197 لَْۡجَّ الَْۡجُّ أَشْهُرٌ مَّعْلُومَاتٌۚ فَمَن فَ رَضَ فِيهِنَّ ا
ََ وَلََ  الَْۡج ِۗ وَمَا  جِدَالَ فِ فَلَ رَفَثَ وَلََ فُسُو

ۗ وَتَ زَوَّدُوا فَ 
إِنَّ خَيَْْ الزَّادِ تَ فْعَلُوا مِنْ خَيْْ   َ عْلَمْهُ الِلَُّ

(  ِِ ۚ وَات َّقُونِ يَأوُلِ الْْلَْبَا
 (١٩٧الت َّقْوَ َٰ

Artinya: “(Mulsim haji itul (belrlangsulng 

pada) bullan-bullan yang tellah dimaklulmi. 

Siapa yang melngelrjakan (ibadah) haji 

dalam (belrbullan-bullan) itu l, janganlah 

belrbulat rafas, belrbulat maksiat, dan 

belrtelngkar dalam (mellakulkan ibadah) haji. 

                                                 
74 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 1, hal. 12. 
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Selgala kelbaikan yang kamul kelrjakan 

(pasti) Allah melngeltahulinya. Belrbelkallah 

karelna selsulnggulhnya selbaik-baik belkal 

adalah takwa. Belrtakwalah kelpada-Ku l 

wahai orang-orang yang melmpu lnyai akal 

selhat”. 

Ayat ini dijelaskan KH. Bisri Mustofa bahwa ada beberapa aspek penting 

penting terkait pelaksanaan ibadah haji yakni waktu pelaksanaan ihram haji, 

larangan-larangan saat memasuki ihram haji dan tanggungjawab saat haji. 

Dijelaskan bahwa waktu pelaksanaan haji adalah bulan-bulan syawal, dzulqodah, 

dan sebagian dari bulan dzulhijah. Ulama sepakat mengenai waktu pelaksanaan 

ibadah haji adalah bulan syawal, dzulqodah, dan sebagian dari bulan dzulhijah. 

Akan tetapi, mengenai tanggal pelaksanaannya ada perbedaan pendapat, ada yang 

berpendapat ketiga bulan tersebut secara sempurna, serta ada yang berpendapat 

bulan syawal, dzulqo’dah dan sembilan hari pertama bulan dzulhijah.  

Dijelaskan, bahwa yang termasuk larangan berhaji adalah hubungan suami 

istri (jima’), perbuatan dosa (maksyiat), dan konflik atau pertengkaran. Adapun 

mengenai tanggung jawab saat pergi haji adalah membawa bekal. Ada dua bekal 

yang harus jama᾿ah persiapkan yakni bekal lahir dan bekal batin. Bekal lahir: 

merujuk pada persiapan fisik atau materiil baik itu finansial, perjalanan serta 

transportasi. Sedangkan Bekal batin, mengacu pada persiapan spiritual atau mental 

yang diperlukan untuk menjalankan ibadah haji dengan benar. Maka, ketika aspek-

aspek tersebut telah dilakukan dengan benar, tidak menuntut kemungkinan jama᾿ah 

tersebut akan bisa fokus dalam beribadah. Karena, tujuan haji sendiri adalah untuk 

menghadap Allah serta mencari ridhoNya. 

Tabel 4. 4 Q.S Al-Baqarah ayat 198 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

4. Q.S Al-Baqarah: 198  َّتَ غُوا فَضْلً مِ ن ر بِ كُمْۗ ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَن تَ ب ْ
َ عِن عَرِ فإَِذَا أفََضْتُم مِ نْ عَرَفاَت  فاَذكُْرُوا الِلَّ َْ دَ الْمَ
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لِهِ الْۡرَاَمِۖ وَاذكُْرُوهُ كَمَا هَدَاكُمْ وَإِن كُنتُم مِ ن قَ بْ 
 (١٩٨لَمِنَ الضَّالِ يَ  )

Artinya: “Bulkanlah satul dosa bagimu l 

melncari karulnia dari Tulhanmul (pada 

mulsim haji). Apabila kamul belrtolak dari 

Arafah, belrzikirlah kelpada-Nya karelna 

Dia tellah melmbelri peltulnjulk kelpadamu l 

melskipuln selbellulmnya kamul belnar-belnar 

telrmasulk orang-orang yang selsat”. 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai ayat yang menunjukan 

tentang fleksibilitas dalam pelaksanaan ibadah haji, dimana seseorang yang 

menjalankan ibadah haji, mereka tidak dilarang untuk melakukan kegiatan lain 

seperti mencari rezeki, berdagang, atau melakukan aktivitas lainnya.  

Dijelaskan bahwa dahulu pada masa jahiliyah, pasar-pasar seperti ‘ukaz, 

majannah, dan dhu al-majaz adalah tempat-tempat yang mereka bangun selama 

musim haji, dan penghidupan mereka berasal dari situ. Namun, ketika Islam datang 

pasar-pasar tersebut dihancurkan.75 Kemudiaan, turunlah ayat ini yang 

memperbolehkan bahwa berdagang (berniaga) diperbolehkan atau tidak mendapat 

dosa. Akan tetapi, terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah berdagang selama 

menjalani ibadah haji dapat mengurangi pahala haji atau tidak. Beberapa 

berpendapat bahwa jika niat untuk berdagang lebih dominan daripada niat untuk 

menjalankan ibadah haji, sehingga berdagang menjadi tujuan utama, maka hal 

tersebut dapat menyebabkan kewajiban haji menjadi batal, karena tujuan utama 

ibadah haji sendiri adalah  murni menghadap Allah SWT dan mencari ridhaNya.  

KH. Bisri Mustofa juga menjelaskan bahwsannya selain melakukan 

aktivitas dunia, juga dianjurkan untuk banyak berzikir, membaca talbiyah, tahlil, 

dan melaksanakan shalat di samping Ma'syaril Haram (area terdekat dari 

Muzdalifah) setelah selesai dari Arafah dan Muzdalifah. 

 

                                                 
75 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 1, hal. 131. 
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Tabel 4. 5 Q.S Al-Baqarah ayat 199 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

5. Q.S Al-Baqarah: 199  ْفِرُوا ثَُُّ أفَِيضُوا مِنْ حَيْثُ أفَاَضَ النَّاسُ وَاسْتَ غ
ۚ إِنَّ الِلََّ غَفُورٌ رَّحِيمٌ  )

 (١٩٩الِلََّ
Artinya: “Kelmuldian, belrtolaklah kamu l 

dari telmpat orang-orang yang belrtolak 

(Arafah) dan mohonlah ampu lnan kelpada 

Allah. Selsulnggulhnya Allah Maha 

Pelngampuln Lagi Maha Pelnyayang”. 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai teguran atas sikap 

arogansi dan kesombongan yang dimiliki oleh kaum Quraisy saat menjalankan 

ibadah haji, terutama dalam pelaksanaan ibadah wukuf di Arafah. Dijelaskan bahwa 

kaum Quraisy tidak mau melakukan wukuf sama-sama dengan yang lain. Yang 

mana ketika kaum muslim wukuf di Arafah mereka memilih wukuf di Muzdalifah. 

Hal ini menunjukkan bahwa kaum Quraisy merasa dirinya lebih mulia daripada 

kaum yang lain. 

Kemudian, turunlah ayat ini sebagai teguran kepada sikap kaum Quraisy 

yang eksklusif tersebut, dengan mengingatkan mereka agar bisa melaksanakan 

ibadah wukuf bersama-sama dengan orang lain di Arafah. Teguran ini 

menunjukkan bahwa Allah SWT, menengaskan bahwa dalam masa mengerjakan 

haji itu tidak ada perbedaan, semuanya sama-sama makhluk Allah, harus sama-

sama mengerjakan wuquf di Arafah. Semua sama-sama meminta ampun kepada 

Allah, meninggalkan bermegah-megah dan sifat sombong.  

Tabel 4. 6 Q.S Al-Baqarah ayat 200 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

6 Al- Baqarah :200  ِْتُم مَّنَاسِكَكُمْ فاَذكُْرُوا الِلََّ كَذك ركُِمْ فإَِذَا قَضَي ْ
ب َّنَا ببَِءكَُمْ أَوْ أَشَدَّ ذكِْراًۗ فَمِنَ النَّاسِ مَن  َ قُولُ رَ 
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  َ نْ يَا وَمَا لهَُ فِ الْْخِرَةِ مِنْ خَلَ   بتنَِا فِ الدُّ
(٢٠٠ )ْ

Artinys: “Apabila kamul tellah 

melnye llelsaikan manasik (rangkaian 

ibadah) haji, belrzikirlah kelpada Allah 

selbagaimana kamul melnye lbult-nyelbult 

nelnelk moyang kamul, bahkan belrzikirlah 

lelbih dari itul. Di antara manu lsia ada yang 

belrdoa, “Ya Tulhan kami, belrilah kami 

(kelbaikan) di dulnia, seldangkan di akhirat 

dia tidak melmpelrolelh bagian apa pu ln.” 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai perintah untuk 

memperbanyak berdzikir mengangungkan Allah setalah melaksanakan rangkaian 

ibadah haji. Dijelaskan bahwa perintah memperbanyak berdzikir ini berkaitan 

dengan kebiasaan orang Arab yang mana ketika telah selesai menyelesaikan 

rangkaian manasik haji, mereka selalu membangga-banggakan nasab dan 

leluhurnya. Ayat ini memberikan peringatan bahwa apa yang mereka perbuat 

tersebut, merupakan kebiasaan yang buruk. Yang baik ialah sesudah menyelesaikan 

ibadah haji, memperbanyak menyebut nama Allah sebagaimana mereka dulunya 

menyebut nama nenek-moyang mereka, atau diusahakan lebih banyak lagi 

menyebut nama Allah.  

Didalam tafsir al-Ibriz dijelaskan bahwa banyak orang yang ketika berhaji 

mereka berdoa hanya meminta keuntungan dunia saja, tanpa meminta kenikmataan 

akhirat. Di dalam berdoa dia hanya meminta kemegahan, kemuliaan, kemenangan, 

dan harta benda saja. Perhitungannya hanya untung rugi duniawi saja. Hal ini 

mengingatkan kita untuk tidak terlalu terikat pada dunia fana ini, melainkan lebih 

fokus pada persiapan dan investasi untuk kehidupan abadi di akhirat.76 

 

                                                 
76 Jalaludin Al-makhali dan Jalaludin Al-Suyuti, Tafsir Jalalain, hal. 131. 



69 

 

Tabel 4. 7 Q.S Al-Baqarah Ayat 203 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

7. Q.S Al-Baqarah 203 

 

م  مَّعْدُودَاتۚ  فَمَن تَ عَجَّلَ فِ    َ وْمَيِْ وَاذكُْرُوا الِلََّ فِ أَيَّ
َََخَّرَ فَلَ إِثَُْ عَلَيْهِۚ لِمَ  ۗ وَات َّقُوا فَلَ إِثَُْ عَلَيْهِ وَمَن 

نِ ات َّقَىَٰ
رُونَ  ) ََ  (  ٢٠٣الِلََّ وَاعْلَمُوا أنََّكُمْ إلِيَْهِ تُْ

Artinya: “Be lrzikirlah kelpada Allah pada hari 

yang tellah ditelntu lkan ju lmlahnya. Siapa yang 

melmpelrcelpat (melninggalkan Mina) seltellah dula 

hari, tidak ada dosa baginya. Siapa yang 

melngakhirkan tidak ada dosa (pu lla) baginya, 

(yakni) bagi orang yang be lrtakwa. Belrtakwalah 

kelpada Allah dan ke l taulhilah bahwa hanya 

kelpada-Nya kamu l akan diku lmpu llkan. 

Ayat ini dijelaskan oleh, KH. Bisri Mustofa mengenai praktik ibadah haji 

ketika sedang berada di Mina, dimana pada saat itu mereka dianjurkan untuk 

memperbanyak berdzikir serta kebolehan untuk memilih antara nafar awal dan 

nafar tsani.  Adapun kegiatan jamaah haji ketika berada di Mina adalah melakukan 

ritual melempar jumrah bertepat pada tanggal 11-12-13 dzulhijah. Pada tanggal-

tanggal tersebut, dianjurkan untuk memperbanyak dzikir, khususnya membaca 

takbir sebagai bentuk pengingat dan kekhusyukan dalam menjalani ibadah. 

Dijelaskan, bahwa ketika ada seseorang yang bersegera meninggalkan Mina 

selama dua hari yakni 11-12 dzulhijah yang disebut nafar awal, maka itu tidak 

dianggap sebagai dosa. Begitu pula dengan orang yang menunda kembali ke 

Makkah hingga tanggal 13 Dzulhijah yang disebut nafar tsani, hal tersebut juga 

tidak dianggap sebagai dosa. Bagi yang bersegera karena takut melakukan 

pelanggaran-pelanggaran seperti membunuh binatang-binatang terlarang, tidur 

dengan istrinya (bersanggama), dan hal-hal yang masih dilarang sesudah tahallul 

pertama sebelum tahallul kedua, dan bagi yang menunda, adalah karena ingin 
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melakukan yang afdal dan meyakini bahwa dia sanggup menjauhi segala larangan 

tersebut.77 

Tabel 4. 8 Q.S Ali Imran Ayat 97 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

8.   Q.S Ali Imran: 97 

 

ن دَخَلَهُ  فِيهِ بيَتٌ بَ يِ نَاتٌ مَّقَامُ إِبْ راَهِيمَۖ وَمَ 
ِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبَ يْ  تِ مَنِ كَانَ بمِنًاۗ وَلِلَّ

 الَِلَ غَنٌِِّ اسْتَطاَعَ إلِيَْهِ سَبِيلًۚ وَمَن كَفَرَ فإَِنَّ 
ْ(  ٩٧عَنِ الْعَالَمِيَ  )

Artinya: “Di dalamnya te lrdapat 

tanda-tanda yang jellas, (di antaranya) 

makam Ibrahim. Siapa yang 

melmasulkinya (Baitu lllah), makam 

amanlah dia. (Di antara) ke lwajiban 

manulsia telrhadap Allah adalah 

mellaksanakan ibadah haji ke l 

Baitulllah, (yaitu l bagi) orang yang 

mampul melngadakan pelrjalanan ke l 

sana. Siapa yang me lngingkari 

(kelwajiban) haji, maka ke ltaulhilah 

bahwa Allah Maha Kaya (tidak 

melmelrlulkan selsulatu l puln) dari 

sellulrulh alam.”  

 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai dasar perintah 

pelaksanaan ibadah haji. Dijelaskan bahwa seseorang yang memasuki kaba᾿ah, 

mereka akan aman baik secara syara᾿ maupun taqdir.78 Yang dimaksud aman 

secara syara᾿ disini adalah bahwa Allah memerintahkan rasul-Nya untuk 

menghormatinya dan mengamankan orang yang memasukinya serta tidak boleh 

diserang, bahkan sampai mengena pula kepada hewan buruan, pepohonan dan 

                                                 
77 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 73. 
78 Nashoruddin abi khoir Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Juz 2, (Beirut, 1998), hal. 29. 
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tumbuh-tumbuhan. Sedangkan  secara taqdir disini adalah bahwa Allah SWT 

dengan taqdir-Nya menetapkan dalam diri manusia, termasuk orang-orang kafir dan 

musyrik untuk menghormatinya. Lebih dari itu, orang yang berniat jahat terhadap 

Baitullah, Allah memberikan hukuman segera kepadanya sebagaimana yang terjadi 

pada As-habul Fiil (tentara bergajah yang hendak menghancurkan ka᾿bah). 

Dijelaskan bahwa seseorang yang terkenai hukuman wajib haji adalah seseorang 

yang istito᾿ah (mampu) baik secara harta benda (al-istitha’atu‘l maliyah) ataupun 

fisik (al-Istitha’atu‘l badaniyah). Barangsiapa yang mengingkari kewajiban haji, 

sedangkan ia telah memenuhi semua syarat-syarat wajibnya haji maka dia adalah 

kafir karena tidak percaya pada ajaran Islam. 

Tabel 4. 9 Q.S Al Maidah Ayat 2 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

9. Q.S Al Maidah: 2 

 
ِ وَلََ ا هْرَ الْۡرَاَمَ يَأَ  ُّهَا الَّذِ نَ بمَنُوا لََ تُِلُّوا شَعَائرَِ الِلَّ ََّ ل

تَ غُونَ وَلََ الْدَْيَ وَلََ الْقَلَئدَِ وَلََ بمِ يَ الْبَ يْتَ الْۡرَاَمَ    َ ب ْ
طاَ َْ دُواۚ وَلََ فَضْلً مِ ن رَّبِّ ِمْ وَرِضْوَانًًۚ وَإِذَا حَلَلْتُمْ فاَ

ََدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ ايََْرمَِ  لْۡرََامِ نَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْم  أَن 
ۖ وَلََ ت َ 

عَاوَنوُا عَلَى أَن تَ عْتَدُواۘ وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِ  وَالت َّقْوَ َٰ
َ شَدِ دُ الْ  ۖ إِنَّ الِلَّ

ثُِْ وَالْعُدْوَانِۚ وَات َّقُوا الِلََّ ِِ  )اِْْ  (  ٢عِقَا
Artinya: “Wahai orang-orang yang be lriman, 

janganlah kamu l mellanggar syiar-syiar 

(kelsulcian) Allah, jangan (me llanggar 

kelhormatan) bu llan-bullan haram, jangan 

(melngganggu l) hadyu l (helwan-helwab ku lrban) 

dan qala’id (helwan-helwab ku lrban yang dibe lri 

tanda), dan jangan (pulla melngganggu l) para 

pelngulnju lng Baitu llharam seldangkan me lrelka 

melncari karulnia dan rida Tu lhannya. Apabila 

kamu l tellah belrtahalu ll (melnye llelsaikan ihram), 

belrbulrullah (jika mau l). Janganlah se lkali-kali 
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kelbelncian (mu l) kelpada su latu l kau lm, karelna 

melrelka melnghalang-halangimu l dari 

Masjidilharam, me lndorongmu l belrbulat 

mellampau li batas (kelpada melrelka). Tololng-

melnolonglah kamu l dalam (melngelrjakan) 

kelbajikan dan takwa, dan jangan tololong-

melnolong dalam belrbulat dosa dan pelrmulsulhan. 

Belrtakwalah kelpada Allah, se lsulnggulhnya 

Allah sangat belrat siksaan-Nya.” 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai pembahasan tentang 

larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan oleh para muslim selama ibadah haji. 

Dijelaskan, bahwa setidaknya ada empat aturan yang secara keras disebutkan dalam 

ayat ini. Diantaranya, larangan berperang pada bulan-bulan haram yakni bulan 

dzulqodah, dzulhijah, muharam, dan rajab. Larangan mengganggu binatang-

binatang hadyu, seperti unta, lembu, kambing, biri-biri dan sejenisnya yang 

dihadiahkan kepada Kabah. Larangan mengganggu qalaid yaitu binatang-binatang 

hadyu (kurban), yang sudah dikalungi dengan tali, yang menunjukkan bahwa 

binatang itu dipersiapkan secara khusus untuk dikurbankan dan dihadiahkan kepada 

Kabah. Larangan menghalangi dan mengganggu orang yang mengunjungi Baitullah 

untuk mencari karunia (rezeki) Allah seperti berdagang dan mencari keridhaan-

Nya, yaitu mengerjakan haji dan umrah. Larangan-larangan tersebut itu dibuat 

sejatinya untuk tujuan supaya umat muslim bisa berfokus beribadah, tanpa ada 

gangguan apapun. 

Tabel 4. 10 Q.S Al Maidah Ayat  95 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

10. Q.S Al Maidah: 95 

 

 وَمَن قَ تَ لَهُ يَأَ  ُّهَا الَّذِ نَ بمَنُوا لََ تَ قْتُ لُوا الصَّيْدَ وَأنَتُمْ حُرُمٌۚ 
دًا فَجَزاَءٌ مِ ثْلُ مَا قَ تَلَ مِنَ الن َّعَمِ يََْكُ  مُ بهِِ ذَوَا مِنكُم مُّتَ عَمِ 

اكِيَ عَدْل  مِ نكُمْ هَدْيً بَِلِغَ الْكَعْبَةِ أَوْ كَفَّارةٌَ طعََامُ مَسَ 
ََ وَبَِلَ أمَْرهِِۗ عَفَا الِلَُّ  أَوْ  يَامًا ل يَِذُو َِ لِكَ  عَمَّا  عَدْلُ ذََٰ
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زٌ ذُو انتِقَام   نْ عَادَ فَ يَنتَقِمُ الِلَُّ مِنْهُۗ وَالِلَُّ عَزِ  سَلَ ََۚۚ وَمَ 
(٩٥  )ْ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu 

sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu 

membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya 

ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang 

dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan 

dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-

yad yang dibawa sampai ke Ka'bah atau 

(dendanya) membayar kaffarat dengan memberi 

makan orang-orang miskin atau berpuasa 

seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, 

supaya dia merasakan akibat buruk dari 

perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang 

telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan 

menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai 

(kekuasaan untuk) menyiksa. 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa sebagai perintah dari Allah SWT, 

kepada orang-orang yang sedang berihram haji atau umrah, bahwasannya mereka 

dilarang berburu dan membunuh binatang buruan. Dijelaskan seseorang yang 

dengan sengaja membunuh hewan buruan dalam keadaan sedang ihram. Maka, 

haruslah membayar kifarat (denda) yakni menyembelih binatang ternak yang 

sepadan dengan hewan buruan yang dibunuh.79  

Untuk memastikan jenis binatang tersebut sepadan dengan hewan yang akan 

menjadi penggantinya, diperlukan mendatangkan dua orang saksi yang dianggap 

adil dan dipercayai untuk memberikan penilaian tentang jenis binatang tersebut dan 

perkiraan nilainya. Daging hewan-hewan yang disembelih tersebut dibagikan 

kepada fakir miskin yang tinggal di sekitar Ka᾿bah atau bisa juga dengan membayar 

kepada mereka seharga hewan pengganti. Adapaun, bila tidak mampu maka boleh 

                                                 
79 KH. Bisri Mustofa, Tafsir Al-Ibriz Lima’rifati Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz, hal. 316. 
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dengan berpuasa beberapa hari sejumlah fakir miskin yang berhak menerima 

makanan. Ketetapan ini ditentukan agar orang yang melanggar merasakan dampak 

kejahatannya dan keburukan akibat perbuatan yang dia langgar. 

Tabel 4. 11 Q.S Al-Hajj Ayat 27 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

11. Q.S Al-Hajj:  27 

 
 ضَامِر  وَأذَِ ن فِ النَّاسِ بِِلَْۡجِ  يََتُْوكَ رجَِالًَ وَعَلَىَٰ كُل ِ 

  ( ٢٧يََتِْيَ مِن كُلِ  فَج   عَمِيق   )

Artinya: “(Wahai Ibrahim), selrullah manulsia 

ulntulk (melngelrjakan) haji, niscaya me lrelka akan 

datang kelpadamul delngan belrjalan kaki dan 

melngelndarai ulnta kulruls yang dating dari 

selgelnap pelnju lrul yang jaulh.” 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa bahwasannya ayat ini merupakan 

perintah untuk melaksanak ibadah haji. Dijelaskan, bahwa nabi Ibrahim 

diperintahkan oleh Allah SWT untuk menyeru kepada manusia tentang kewajiban 

haji dan keutamannya. Maka Nabi Ibrahim melakukan hal itu, demikin pula anak 

keturunanya, yaitu Nabi Muhammad. Ternyata apa yang dijanjikan Allah itu 

terlaksana, manusia mendatangi Baitullah dengan berjalan kaki atau berkendaraan 

dari bagian timur bumi maupun barat. Laksanakanlah ibadah haji baik dengan 

kendaraan atau pun dengan berjalan kaki, pasti akan memperoleh pahala yang besar 

dari Allah, jika ibadah itu semata-mata dilaksanakan karena Allah. 

Tabel 4. 12 Q.S Al-Hajj Ayat 29 

No Nama Surat Ayat dan Terjemahan 

12. Q.S Al-Hajj:  29 

 
طَّوَّفُوا بِِلْبَ يْتِ ثَُُّ لْيَ قْضُوا تَ فَثَ هُمْ وَلْيُوفُوا نذُُورَهُمْ وَلْيَ 

 (  ٢٩الْعَتِيقِ  )
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Artinya: “Kelmuldian, helndaklah me lrelka 

melnghilangkan kotoran yang ada di badan 

melrelka, melnye lmpu lrnakan nazar-nazar 

melrelka, dan mellakulkan tawaf di selkelliling al-

Bait al-‘Atiq (Baitu lllah).” 

Ayat ini dijelaskan oleh KH. Bisri Mustofa tentang mengenai perilaku yang 

harus dikerjakan ketika ibadah haji telah selesai. Diantaranya: Menghilangkan 

dengki atau kotoran yang ada pada diri mereka, yaitu dengan menggunting kumis, 

menggunting rambut, memotong kuku dan sebagainya. Melaksanakan nazar yang 

pernah diikrarkan, karena pada waktu, tempat dan keadaan inilah yang paling baik 

untuk menyempurnakan nazar. Melakukan tawaf di Ka᾿bah , dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan Baitul 'Atiq itu adalah Baitullah. Yang artinya “rumah tua”. Lafaz 

᾿Atiq juga dapat diartikan mu᾿taq (yang merdeka), yakni yang tidak dijajah oleh 

orang-orang kejam.80  Jika dimaknai seperti itu, maka ini berisi sindiran terhadap 

musuh-musuh Islam yang mencoba mengendalikan Ka᾿bah dengan menghalangi 

umat Muslim melakukan thawaf dan beribadah di tempat tersebut. 

                                                 
80 Alauddin Ali Muhammad Al-Baghdadi, Tafsir Al Khazin Juz 2, (Beirut: Dar Al-Kotob 

Al-Ilmiyah, 2004), hal.32. 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis yang mendalam mengenai 12 ayat-ayat haji 

menurut pandangan KH. Bisri Mustofa dalam kitab tafsir al-Ibriz, 

bahwasannya pandangan beliau lebih banyak dipengaruhi oleh Syekh 

Nashoruddin Abi Khoir Al-Baidhowi yang ada pada kitab Tafsir Al-

Baidhowi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan beliau di mukadimah 

(pembukaan) kitab, bahwasannya su lmbelr ruljulkan ultama dari Tafsir Al-Ibriz 

adalah tiga kitab tafsir, yakni Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Baidhawi, dan tafsir 

al-Khazin. 

Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari analisis penafsiran KH. 

Bisri Mustofa mengenai ayat-ayat haji dalam kitab tafsir al-Ibriz, bisa 

disimpulkan sebagai berikut: ayat-ayat yang dijelaskan oleh KH. Bisri 

Mustofa memberikan penjelasan dan pemahaman yang mendalam tentang 

berbagai aspek pelaksanaan ibadah haji. Terdapat beberapa tema yang 

diangkat, termasuk tentang fleksibilitas dalam pelaksanaan ibadah haji, 

larangan-larangan yang harus dihindari, tata cara pembayaran dam (denda), 

dan pentingnya memperbanyak dzikir mengagungkan Allah setelah 

menyelesaikan rangkaian ibadah haji. Penjelasan tersebut juga mengaitkan 

praktik-praktik ibadah dengan konteks sejarah dan kebiasaan masyarakat 

Arab sebelum kedatangan Islam. Selain itu, KH. Bisri Mustofa juga 

menyoroti perilaku dan sikap yang harus dihindari serta yang harus 

ditingkatkan setelah menyelesaikan ibadah haji, seperti menghindari sifat 

arogan dan kesombongan, serta memperbanyak dzikir dan doa yang 

mengarah pada kesejahteraan di dunia dan akhirat. 

Dengan demikian, penjelasan KH. Bisri Mustofa memberikan panduan 

yang komprehensif bagi umat Muslim dalam memahami dan melaksanakan 

ibadah haji dengan penuh kesadaran, keikhlasan, dan pengabdian kepada 

Allah. 
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B. SARAN 

Pelnellitian ini telntunya masih melmiliki banyak kelkurangan, dikarelnakan 

minimnya pelngeltahuan pelnulis selhingga pelrlu adanya pelngelmbangan kelmbali. 

Diantara saran-sarannya adalah selbagai belrikut: 

1. Bagi para peneliti berikutnya diharapkan dapat menyelidiki lebih 

mendalam mengenai isu-isu terkait ibadah haji dalam Al-Qur᾿an dengan 

memanfaatkan pendekatan tafsir yang bervariasi. 

2. Bagi masyarakat diharapkan untuk membuka pandangannya bahwasannya 

al-Qur’an merupakan sumber jawaban dari segala permasalahan hidup.  

C. PENUTUP 

Delngan ucapan syukur Alhamdulillah atas kelhadirat Allah SWT yang 

tellah melmbelrikan rahmat, taufik selrta hidayah-Nya selhingga pelnulis dapat 

melnye llelsaikan skripsi ini. Pelnulis melnyadari bahwa pelnellitian dan pelnulisan 

dalam skripsi ini masih telrdapat banyak kelkurangan dan jauh dari kata 

selmpurna. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan penulis. Semoga 

skripsi ini dapat memberikan banyak manfaat bagi peneliti selanjutnya serta 

menjadi referensi bagi pembaca. 
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